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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai
berikut:
a : أ
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s| : ث sy : ش k : ك
j : ج s} : ص l : ل
h : ح d : ض m : م
kh : خ t : ط n : ن
d : د z : ظ h : ه
z : ذ ‘a : ع w : و
r : ر g : غ y : ي
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ( ’ )
2. Vokal dan Diftong












b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (au),
misalnya bayn )ﻦﯿﺑ( dan qawl )لﻮﻗ( .
3. Tâ’ Marbûţah  )ة(
Bentuk transliterasi terhadap kata (al-kalimah) yang berakhiran tâ’
marbûţah  )ة( dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai
xiii
şifah (modifier) atau idâfah (genetive). Untuk kata berakhiran tâ’ marbûţah  )ة (
yang berfungsi sebagai şifah (modifier) atau berfungsi sebagai mudâf ilaih, maka
“ ة “ ditransliterasikan dengan “h”. Sementara yang berfungsi sebagai mudâf,
maka “ ة “ ditransliterasikan dengan “t”. Contoh:
ة◌َْﻖﯾِﺮَط = ţarîqah
ﺔﻌﻣﺎﺠﻟاﺔﯿﻣﻼﺳﻹا = al-jâmi’ah al-islâmiyah
ةﺪﺣوﻦﯿﻤﻠﺴﻤﻟا = wihdat  al-muslimîn
D. Kata Sandang لأ (alif lâm)
Kata sandang Arab لأ (alif lâm) yang berfungsi (li al-ta’rîf) ditulis
terpisah dari kata dasarnya dan diikuti tanda (-).  pada awal kata dialihbahasakan
menjadi al, baik yang diikuti  oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah. Contoh :
 ُﺲْﻤﱠﺸﻟا = al-Syams
 ُﺮََﻤﻘﻟا = al-Qamar
Khusus lafal al-Jalâlah ( أ ) tidak tidak ditulis al-, tetapi ditulis “Allah”.
Sedangkan untuk nama kitab suci  digunakan “Alquran”  bukan “al-Qur’an” atau
“Al-Qur’an”. Adapun kata “al-Qur’an” digunakan apabila menunjukkan bahasa
Asing (Arab) tetapi dicetak miring “al-Qur’ân”. Sedang bila ditulis di awal
kalimat dan merupakan Arab dilatinkan menjadi “Al-Qur’ân” (cetak miring).
Mislanya: al-Qur’ân al-Karîm (bila ditulis di tengah kalimat), Al-Qur’ân al-
Karîm (bila ditulis di awal kalimat).
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. : Subh}a>nahu wata‘ala
2. saw. : S}allalla>hu alayhi wa salla>m
3. a.s. : ‘Alayh al-sala>m
4. H : Hijriah
5. M : Masehi
xiv
6. w. : Wafat
7. Q.S.... (...): 4 : Qur'an Surah...(nomor surat): ayat 4
8. t. th. : Tanpa tahun





Konsentrasi : Pendidikan Islam
Judul : Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak
Peserta Didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui kondisi akhlak peserta
didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene. (2) Untuk mengungkap
faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak peserta didik Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene. (3) Untuk mengelaborasi sejauh mana peranan guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak peserta didik Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan pendekatan teologis-normatif, pedagogis dan
psikologis. Informan terdiri atas Kepala Sekolah, para Guru dan beberapa Peserta
Didik. Untuk memperoleh data digunakan metode observasi, wawancara mendalam
(in dept interview), studi dokumentasi. Analisis data dengan cara reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi data.
Hasil Penelitan ini menunjukkan bahwa: (1) Kondisi akhlak peserta didik
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene masih dalam taraf peniruan dan
pencarian identitas, yakni masih cenderung mengikuti dan menuruti apa yang
diperintahkan kepadanya baik perintah itu datangnya dari kedua orang tua maupun
dari guru-gurunya di sekolah bahkan boleh jadi perintah itu berasal dari temannya
sendiri. (2) Faktor pendukung pembinaan akhlak peserta didik Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene adalah orang tua siswa, pemerintah setempat,
lingkungan yakni lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Sedangkan yang
sering menjadi kendala dalam membina siswa dari sisi akhlaknya adalah derasnya
arus informasi yang melanda peserta didik dan adanya sebagian orang tua yang
kurang mencurahkan perhatiannya terhadap pembinaan akhlak anak-anaknya
sehingga terpengaruh dari dampak negatif pengaruh lingkungan seperti suka
membolos ketika waktu jam pelajaran, tidak bersikap ramah terhadap guru dan
orang tuanya, pergaulan bebas dan sebagainya. (3) Guru Pendidikan Agama Islam di
lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene sangat berperan dalam
mengarahkan dan mengendalikan pembentukan dan pembinaan mental siswa yang
sehingga mereka mampu untuk mengakui kekurangannya sebagai makhluk Allah
swt., dan sebagai makhluk sosial. Peranan tersebut terlihat dari sisi profesionalitas
dan kapabilitas seorang guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta
didiknya dan kemampuannya dalam memberikan keteladanan dalam kehidupan
sehari-hari.
Implikasi dari penelitian ini adalah seyogyanya kepada guru khususnya guru
Pendidikan Agama Islam memiliki kompetensi dasar yang dapat menunjang
pembinaan mental dan menjauhkan siswa dari prilaku yang sewenang-wenang,
abnormal. Di samping itu, disarankan kepada setiap guru agar tetap menjalankan
tugasnya sebagai seorang guru sekaligus juga berperan sebagai guru pembimbing,
motivator dan inspirator kepada peserta didiknya sehingga mutu pendidikan dapat




A. Latar Belakang Masalah
Manusia tumbuh dan berkembang dengan pembauran yang sangat rumit dari
sekian banyak unsur yang secara komulatif membentuk kepribadiannya. Beberapa
unsur tersebut di antaranya adalah unsur fisik, jiwa, akal (intelektual), dan prilaku.1
Merosotnya akhlak dari setiap individu telah menjadi salah satu keprihatinan oleh
setiap orang baik sebagai individu maupun sebagai warga negara. Hal itu juga
menjadi keprihatinan para pemerhati pendidikan, terutama para pemerhati
pendidikan agama Islam. Dalam hal ini, globalisasi yang dianggap sebagai salah satu
penyebab kemerosotan akhlak tersebut. Memang, kemajuan filsafat, sains dan
teknologi telah menghasilkan kebudayaan yang maju pula, proses itu disebut sebagai
globalisasi kebudayaan. Namun, kebudayaan yang semakin mengglobal itu ternyata
sangat berdampak terhadap aspek moral.
Kemerosotan akhlak itu agaknya terjadi pada semua lapisan masyarakat.
Meskipun demikian, pada lapisan remaja atau siswa itulah kemerosotan akhlak lebih
banyak terlihat. Kemerosotan akhlak dikalangan para remaja itu disebut kenakalan
remaja. Sebagai akibatnya, seperti yang telah banyak disaksikan baik di media cetak
1M. Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam (Cet. I; Jakarta: PT. Al-I’tizom Cahaya
Umat, 2006), h. 43-44.
2maupu di media elektronik, banyak rumah tangga yang kehilangan ketentraman,
bahkan ada pejabat yang harus meninggalkan jabatannya di sebabkan oleh kenakalan
anak remajanya.
Kenakalan remaja itu kadang-kadang menimbulkan keresahan pula dalam
masyarakat, ketentraman dan kebahagiaan masyarakat terusik. Tidak jarang
kenakalan remaja itu meningkat menjadi kejahatan remaja, seperti adanya
perampokan atau pemerkosaan yang dilakukan oleh remaja, minuman keras dan obat
terlarang diperkirakan telah memacu semakin cepatnya peningkatan kenakalan
remaja itu.2
Kenakalan remaja, selain merugikan diri remaja itu sendiri juga merugikan
masyarakat bahkan secara keseluruhan akan merugikan bangsa. Karena kenakalan
remaja itu, kerap kali kesehatan fisik itu terganggu, mereka sering sakit-sakitan,
kehidupan mereka terlihat kurang bergairah, kurang nafsu bekerja dan belajar,
bahkan kurang nafsu makan. Ada juga data yang menjelaskan bahwa prestasi remaja
yang nakal ada penurunan. Menurunnya prestasi belajar itu dikarenakan mereka
banyak membolos, tidak rajin belajar di rumah, di perpustakaan dan kurang
konsentrasi dalam mengikuti pelajaran di sekolahnya.
2Beberapa bulan terakhir siaran televisi swasta nasional banyak memberitakan aksi-aksi
anarkis seperti tauran antara siswa sampai pemekosaan yang dilakukan oleh sekelompok siswa pada
sesamanya. Ini menunjukkan bahwa kenakalan remaja atau siswa sudah tidak bisa lagi ditolelir
sebagai kenakalan biasa tapi sudah menjadi tindak kriminal siswa yag harus diproses hukum.
3Secara rasional, kenakalan remaja itu sangat membahayakan perjalanan
bangsa, padahal remaja itu kelak akan menyandang tugas berat dalam  melanjutkan
perjalanan bangsa. Tugas mereka itu akan lebih berat dari pada tugas yang kita
emban sekarang. Logikanya, mutu dan kualitas para remaja kita seharusnya jauh
lebih baik dari mutu kita sekarang.
Lebih dari itu, kita pun wajar mengkhawatirkan nasib remaja itu, sebab masa
global nanti, tingkat godaan akan semakin banyak dan instan, persaingan pun akan
semakin ketat. Tak heran pula ketika pada hari ini, remaja kadang tidak
memperdulikan apa dan bagaimana status dirinya dalam beragama, mereka acuh dan
berbagai macam pertanyaan yang dilontarkan yang bersentuhan dengan Pendidikan
Agama Islam.
Bila ditelaah peta kebangkitan pemikiran umat Islam pada beberapa dekade
terakhir ini, banyak hal yang perlu ditanggapi secara positif dan digarap secara serius
oleh kalangan intelektual muslim. Ini bertujuan untuk menemukan paradigma baru
bagi pengembangan pemikiran dalam Islam agar mampu berdialog dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dinamika perubahan sosial
budaya.
Memasuki abad 21 yang ditandai dengan munculnya era millenium dan abad
glogalisasi diikuti pula beberapa hal yang merupakan kelanjutan abad modern yang
antara lain kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, semakin besarnya pengaruh
materialisme, kompetesi global dan persaingan bebas yang semakin ketat. Dan salah
4satu dampak negatif modernisasi adalah menurunnya nilai-nilai ajaran agama
terutama dari aspek moralitas. Dalam situasi dan kondisi seperti ini, diperlukan
keadaan masyarakat yang siap untuk mengarungi gelombang globalisasi.
Selanjutnya mempersiapkan kehebatan sistem pendidikan terutama pendidikan
agama Islam bagi kaum muslimin untuk kesiapan menghadapi gelombang negatif era
globalisasi.
Berbicara mengenai pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam, saat
ini dengan menatap ke era globalisasi informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berada pada abad ke 21 atau millenium ketiga atau pasar bebas terjadi dua hal
yang paradoks atau kontradiksi (bertentangan). Satu sisi keadaan masyarakat sedang
amburadul, yang tidak lepas dari kegagalan pendidikan bangsa. Di sisi lain,
tantangan dan hambatan hari esok sangat berat, yang mengharuskan kondisi
kebangsaan harus senantiasa fit, sekaligus mempunyai kemampuan lebih atau
tambahan untuk mampu bersaing dalam era tersebut. Sementara situasi seperti ini
menyedihkan karena adanya degradasi moral seperti tawuran siswa, kebiasaan
membolos, menyontek, kemalasan, ketidak disiplinan dan sederet perilaku lainnya
yang tidak terpuji. Ibarat dan contoh tersebut mengacu pada kesamaan inti bangsa
kita saat ini yang berada dalam kehancuran baik material maupun inmaterial
terutama dari aspek moral yang berada pada titik terendah.
5Qadry Azizy dalam bukunya Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika
Sosial menyatakan bahwa kebangkrutan moral tersebut ada kaitannya dengan
kegagalan sistem pendidikan, termasuk kegagalan pendidikan agama di sekolah.3
Jika dianalisa secara mendalam pernyataan tersebut, akan ditemukan unsur
kebenarannya karena untuk mampu survive (tegar, siap siaga) menghadapi
persaingan bebas dalam era globalisasi, remaja lebih khusus lagi siswa seharusnya
memiliki fondasi moral yang kokoh. Kekokohan fondasi moral para siswa,
hendaknya dimulai dari tingkat pendidikan paling dasar, yaitu tingkat kanak-kanak
dan tingkat sekolah dasar.
Untuk mencapai ketegaran pondasi bagi siswa, maka guru Pendidikan
Agama Islam harus tampil ke depan berperan sebagai motivator, dinamisator, dan
mobilisator siswa agar kebobrokan moral sebagai dampak negatif yang ditimbulkan
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi dan pasar bebas
dewasa ini dapat terehabilitasi karena guru merupakan cultural transition yang
bersifat dinamis ke arah suatu perubahan yang berkelanjutan, sebagai sarana vital
dalam membangun kebudayaan dan peradaban umat Islam.4
Hanya dengan melalui sistem Pendidikan Agama Islam yang mapan dan
kemampuan guru pendidikan agama Islam itu sendiri, sistem Pendidikan Agama
3A. Qodri A. Azizy, Pendidikan [Agama] untuk Membangun Etika Sosial, Edisi I (Cet. II;
Semarang: Aneka Ilmu, 2003), h. 61.
4Al-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Ciputat Press,
2005), h. 40.
6Islam dapat tampil menjadi pemicu bagi bangkit moral yang terpuji, karena dasar
pengambilan pendidikan agama Islam adalah Alqur'an dan hadis Rasulullah saw.
karena guru/pendidik dalam perspektif pendidikan Islam ialah orang yang
bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani peserta didik
agar mencapai tingkat kedewasaan, sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas
kemanusiaannya (baik sebagai khalifah fi al-ardh maupun ‘abd) sesuai dengan nilai
ajaran Islam.5
Menelaah permasalahan yang terkutip di atas, semua tidak terlepas dari
perilaku yang ada khususnya yang terjadi di lembaga pendidikan baik lembaga
pendidikan formal maupun informal. Untuk mencermati lebih jauh tentang
bagaimana tampilan guru Pendidikan Agama Islam yang berperan sebagai pengokoh
pondasi moral bagi siswa, maka penulis akan menelusuri salah satu lembaga
pendidikan di kabupaten Majene. Penulis merasa tersentuh dan tergugah hatinya
untuk meneliti bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
akhlak peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian ini adalah “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam  dalam
Membentuk Akhlak Peserta Didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
5Syahruddin Usman, Analisa Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Pada SMAN dan
SMKN di Kota Makassar (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 2.
7Majene”. Untuk lebih memahami fokus penelitian tersebut perlu dijelaskan beberapa
istilah penting yang merupakan variabel dari penelitian ini yaitu:
1. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam adalah tindakan atau aktivitas yang
dilakukan oleh pendidik bidang studi Pendidikan Agama Islam di dalam sebuah
lembaga atau institusi pendidikan.
2. Membentuk Akhlak Peserta Didik
Membentuk Akhlak Peserta Didik adalah mendidik dan membina akhlak dan
mentalitas peserta didik sehingga mereka menjadi insan yang memiliki pondasi yang
kuat dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan baik tantangan internal
maupun tantangan eksternal.
3. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene adalah salah satu lembaga
pendidikan menengah formal di bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional
yang menyelenggarakan proses pembelajaran berdasarkan manual prosedural yang
sudah dipatenkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional di daerah kabupaten
Majene Provensi Sulawesi Barat
8Jadi berdasarkan rangkaian judul penelitian di atas, maka tergambar bahwa
secara operasional judul karya tulis ini memiliki arti dan makna sebagai
“Keikutsertaan guru Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran
(bidang studi) yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
dalam rangka mendidik dan membina mentalitas dan moralitas siswa agar memiliki
pondasi moral yang kokoh kuat berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.
Dari definisi tersebut mengindikasikan bahwa ada tiga hal yang menjadi
lokus utama dari penelitian ini yaitu:
1. Kondisi akhlak peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak peserta didik di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
3. Peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak dan mentalitas
peserta didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
C. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari fokus penelitian dan latar belakang masalah, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana peranan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik Sekolah
Menengah Atas (SMA) 3 Majene? Pokok masalah tersebut dijabarkan dalam tiga
sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana akhlak peserta didik  SMA Negeri 3 Kabupaten Majene?
92. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi akhlak peserta didik di SMA Negeri 3
Kabupaten Majene?
3. Bagaimana peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak
peserta didik di SMA Negeri 3 Kabupaten Majene?
D. Tinjauan Pustaka
Dari berbagai karya ilmiah berupa literatur yang membahas tentang
pendidikan Islam pada umumnya dan strategi pembelajaran pada khususnya,
belum ditemukan satupun literatur sama judulnya dengan tesis yang penulis tulis
ini. Atau dengan kata lain bahwa pembahasan yang memiliki obyek kajian serupa
dengan judul dan permasalahan dalam pembahasan tesis ini, belum pernah
dilakukan oleh para penulis, peneliti, dan pengkaji lainnya. Namun demikian, dari
berbagai buku dan atau literatur kepustakaan yang ditelusuri tersebut, sebagian
di antaranya ada yang hampir memiliki persamaan dengan pembahasan yang
penulis akan lakukan. Literatur-literatur tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Sudirman, alumnus PPs UIN alauddin Makassar tahun 2010 dengan judul tesis:
Kompetensi Guru PAI dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik pada
SMP Negeri 1 Sigi Biromaru Kabupaten Sigi Sulawesi Tenggara, tesis
tersebut membahas hubungan kompetensi guru PAI dalam pembentukan
kepribadian peserta didik. Hasil penelitiannya menyebutkan, Pertama: guru
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memiliki kepribadian, sifat dewasa, arif, bijaksana, berwibawa, memiliki
akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat diteladani, bertindak sesuai
dengan nilai religius, jujur dan suka menolong serta memiliki kepribadian
sosial dalam membentuk kepribadian peserta didik dan memiliki pengetahuan
tentang adat istiadat baik sosial maupun budaya. Kedua: upaya-upaya yang
dilakukan guru dalam pemberian bimbingan belajar terhadap peserta didik
adalah berupa nasehat, pengawasan, motivasi, penghargaan, metode
pengajaran yang berpasiatif dan pendekatan pribadi kepada peserta didik.
2. Rahmawati, alumnus PPs UIN alauddin Tahun 2011 dengan judul tesis
Kompetensi Guru dalam Menerapkan Metode Drill pada Pembelajaran Qur’an
Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri Banggae Kabupaten Majene. dengan
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kompetensi guru Qur’an Hadis pada
Madrasah tersebut sudah cukup baik secara administratif karena memiliki
kualifikasi akademik namun terkendala dengan metode drill baik pada peserta
didik itu sendiri, dengan ditemukannya frekuensi pemahaman peserta didik
terhadap pelajaran qur’an hadis belum merata, ini terlihat pada data masih
adanya peserta didik yang tidak tahu menulis, tidak tahu tajwid, tidak bisa
membaca al-qur’an, begitu pula penerapan metode drillnya yang terkendala
pada media dalam mengajar masih kurang tersedianya buku paket bagi
peserta didik di MTsN Banggae Kab. Majene.
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3. Karya Moh. Rifai dengan judul Akhlak dalam PAI (Cet. IV; Semarang:
Wicaksana, 2003). Buku ini berfokus pada pembahasan masalah moralitas
sebagaimana dalam kitab-kitab akhlak, dan penulisnya mengaitkan
pembahasannya pada masalah dakwah dan pendidikan. Dikatakan demikian,
karena bab-bab pembahasannya relevan dengan materi-materi dakwah,
misalnya rukum Islam dalam pembinaan akhlak; akhlak yang jahat tanda
iman yang lemah; menuju ke masyarakat utama; baik dan buruk; sanksi bagi
pelanggar akhlak.6 Buku ini kelihatan terkait dengan kepribadian muslim,
namun tidak ditemukan pembahasan spesifik mengenai pengertian dan
urgensi kepribadian muslim serta proses pembentukannya melalui
pendidikan Islam di lingkungan keluarga sebagaimana yang penulis bahas.
4. Karya Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VII;
Bandung: PT. Al-Ma’rif, 1989). Buku ini dalam salah satu babnya,
membahas tentang “Pembentukan Kepribadian Muslim”.7 Namun,
pembahasannya masih parsial, karena penulisnya tidak sampai menyentuh
pada pembahasan pembentukan kepribadian muslim dan strategi
pencapaiannya berdasarkan konsep pendidikan Islam di lingkungan keluarga
sebagaimana dalam kajian tesis ini.
6H. Moh. Rifai, Akhlak  dalam PAI (Cet. IV Semarang: Wicaksana, 2003), h. vi.
7Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. VII; Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1989), h. 66.
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5. Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar: Alauddin
University Press, 2012). Di dalam karya ini diuraikan tentang metode
pembelajaran agama Islam dan pendekatan yang digunakan dalam metode
pembelajaran sebagai bagian yang terpenting dalam proses belajar mengajar.
Di dalam metode pembelajaran tersebut dibagi dalam beberapa bentuk
metode di antaranya yaitu metode samawi, metode quantum, metode inquiri,
metode resitasi, metode diskusi.
Selain dari hasil penelitian dan beberapa buku yang disebutkan di atas,
ditemukan pula buku-buku lain yang di dalam pembahasannya memiliki relevansi
dengan kajian penulis. Misalnya ; Moral Education, karya Emile Durkheim; Pola
Hidup Perspektif Pendidikan Agama Islam karya Abu Bakar Jabir al-Jaziri;
Akhlak Muslim, karya Oemar Bakri; dan selainnya terutama buku-buku
pendidikan.
Kesemua literatur yang telah penulis sebutkan di atas, maupun yang
belum sempat disebutkan berbeda dengan judul dan masalah pokok yang penulis
akan bahas dalam tesis ini. Namun demikian, teori-teori tentang kepribadian
muslim dan hal-hal lain yang berkenaan dengan masalah pendidikan Islam yang
sudah ada dalam literatur-literatur tersebut, banyak memberikan ilustrasi untuk
merekonstruksi pemikiran penulis untuk melakukan pengkajian dan penelitian
dalam tesis ini secara komprehensif.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian yang dimaksud adalah:
a. Untuk mengetahui kondisi akhlak peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene.
b. Untuk mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak peserta didik
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
c. Untuk mengelaborasi sejauh mana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk akhlak peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene.
2. Kegunaan Penelitian.
Sedangkan kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu sebagai
berikut:
a. Kegunaan ilmiah atau Kegunaan Akademik (Academic Significance) yakni dapat
menambah wawasan dan khazanah berfikir kepada insan akademik dalam
memformulasi bentuk-bentuk kebijakan dalam rangka untuk meningkatkan mutu
pendidikan dalam berbagai tingkatan atau level lembaga pendidikan serta
sebagai sumbangan kepada dunia ilmu pengetahuan khususnya pada bidang
pendidikan.
b. Kegunaan praktis (Practice Significance) yakni dengan mengetahui peranan guru
Pendidikan Agama Islam, maka dapat dijadikan masukan oleh Kementerian
14
Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama serta seluruh komponen yang
terlibat di dalamnya agar pelaksanaan proses belajar mengajar di setiap sekolah
khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Kabupaten Majene
berjalan dengan lebih baik lagi sehingga menghasilkan lulusan (out put) yang





A. Pengertian Pendidikan Agama Islam
1.  Definisi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam memiliki pengertian yang tidak dapat dipisahkan
dari sumber aslinya yakni Alquran dan hadis Rasulullah saw, karena kedua sumber
inilah yang menjadi pedoman dan petunjuk pelaksanaan nilai-nilai ajaran Islam dan
dapat dipahami serta diimplementasikan dalam segala aspek kehidupan manusia.
Untuk itulah, segala aspek kehidupan manusia harus mengacu dari keduanya,
termasuk aspek pendidikannya, baik dari segi pengertian, arah dan tujuan yang
hendak dicapai melalui pendidikan. Kesemuanya itu harus berujung pada nilai-nilai
qurani sebagaimana yang pernah diperagakan oleh Nabi semasa hidupnya baik
melalui ucapan maupun tingkah laku yang lebih dikenal dengan sunnah. Dengan
jalan inilah, manusia terutama generasi muda akan menjadi generasi qurani.
Sesungguhnya pendidikan adalah masalah penting yang aktual sepanjang
zaman karena dengan pendidikanlah orang menjadi maju. Dengan bekal pendidikan
yang menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi, orang mampu mengolah alam
beserta segala isinya yang dikaruniakan Allah swt. kepada manusia. Karena itulah
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Islam sebagai agama yang diwahyukan oleh Allah kepada Rasul-Nya pertama kali
memerintahkan umatnya untuk belajar membaca.1
Perintah Allah Swt. yang diterima Rasul melalui Jibril As., menunjukkan
bahwa umat manusia khususnya umat Islam laki-laki maupun perempuan diwajibkan
menuntut ilmu dan dianjurkan belajar sejak buaian hingga liang lahad.2
Berbicara tentang pendidikan agama Islam dalam konteks dunia pendidikan
di Indonesia, pengertiannya mencakup dua hal, pertama; lembaga pendidikan agama
Islam atau perguruan Islam dan kedua; isi atau program pendidikan. Pendidikan
Agama Islam dalam arti program diartikan sebagai kurikulum yang diselenggarakan
di sekolah-sekolah mulai dari Sekolah Dasar sampai Institut atau Universitas.
Pendidikan Agama Islam memiliki pengertian yang tidak dapat dipisahkan
dari sumber aslinya Alquran dan hadis Rasulullah saw. Kedua sumber tersebut
menjadi pedoman dan petunjuk pelaksanaan pendidikan agama Islam yang dapat
dipahami dan diimplementasikan dalam segala aspek kehidupan. Segala aspek
kehidupan manusia harus mengacu pada al-Qur'an dan Hadis Rasulullah saw.,
termasuk aspek pendidikannya, baik dari segi pengertian, arah dan tujuan yang
hendak dicapai. Kesemuanya itu harus berujung pada nilai sebagaimana yang pernah
dipraktekkan oleh Nabi, baik melalui ucapan maupun tingkah laku yang lebih
1 Q.S. Al-Alaq 1 – 5.
2Lihat Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (Cet. 1; Jakarta:
Ruhama, 1994), h. x.
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dikenal dengan sunnah rasul. Dengan cara inilah, manusia terutama generasi muda
akan menjadi generasi yang bermoral, berakhlak dan berbudi pekerti.
Uraian di atas menggambarkan bahwa pendidikan agama Islam harus
berorientasi pada penanaman dan pembentukan moralitas pribadi siswa seutuhnya
yang sesuai dengan nilai-nilai Alquran dan sunah. Mahmud Ahmad Assayyid
mengemukakan bahwa “Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang mengarah
pada terbentuknya pribadi berakhlak, merupakan hal yang harus dilakukan”.3
Dengan demikian, perspektif pendidikan agama Islam adalah penanaman nilai-nilai
moral atau akhlak yang islami yang menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam
berlandaskan pada Alquran dan sunah Rasul.
Pendidikan agama Islam semakin terasa sangat diperlukan terutama pada
siswa sebagai generasi penerus dalam mempersiapkan masa depan mereka. Ini
disebabkan perkembangan masa depan yang semakin kompleks. Kehidupan masa
depan cenderung menumbuhkan nilai-nilai untuk memecahkan masalah rasional
yang terkadang mengabaikan nilai-nilai yang bersifat irasional.
Namun demikian, untuk menerapkan pendidikan agama Islam akan terasa
sulit bilamana tidak diketahui apakah pendidikan agama Islam itu. Untuk
mengetahui definisi pendidikan agama Islam, berikut ini penulis akan memaparkan
definisi sebagai berikut:
3Mahmud Ah}mad Assayyid., Mu’jizat al-Islam al-Tarbawiyah., diterjemahkan oleh S.A.
Zemool dengan judul Mendidik Generasi Qur’ani (Cet. III; Solo: Pustaka Mantiq, 1992), h. 64.
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Pendidikan secara etimologi yaitu Paedogogie berasal dari bahasa Yunani,
terdiri dari kata “Pais” artinya anak, dan “Again” artinya membimbing, jadi
Paedogogie yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak4.
Menurut Dictionary of Education; Pendidikan adalah serangkaian proses
dengannya seorang anak mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk
tingkah laku lainnya yang diaggap bernilai atau berguna di masyarakat5. Menurut
John Dewey, Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fondamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia6.
SA Branata dkk mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sengaja diadakan baik
secara langsung maupun secara tidak langsung untuk membantu anak dalam
perkembangannya mencapai kedewasaan. Senada Langeveld, bahwa pendidikan
ialah mempengaruhi anak dalam usaha membimbing supaya menjadi dewasa7.
Sedangkan pendidikan menurut Muh. Rasyid Ridha yaitu :
Bahwa pendidikan adalah bimbingan daya manusia baik jasmaniah, akliah
maupun rohaniah dengan apa yang dapat menjadikannya tumbuh dan
berkembang serta bergerak sehingga sampai pada kesempurnaan diri sendiri8
Menurut pandangan penulis dalam hal pendidikan pada hakekatnya suatu
kegiatan yang secara sadar dan sengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan
4Abu Ahmadi. Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991) h. 69.
5M. Fuad Hasan. Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 4.
6M. Alisuf Sabri. Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999), h. 4.
7M. Alisuf Sabri. Ilmu Pendidikan. h. 5
8Mappanganro, Pengembanhan Kurikulum Pendidikan Islam., h.10
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oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak
tersebut mencapai kedewasaannya yang dicita-citakan dan berlangsung secara terus
menerus.
Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way
of life).9
Definisi tersebut, mengindikasikan bahwa agama mempunyai peranan yang
penting dalam kehidupan manusia. Karena agama dapat menjadi motivasi hidup dan
kehidupan serta merupakan sarana yang dapat mengembangkan dan mengendalikan
diri seseorang. Pendidikan agama Islam ini sangat urgen ditanamkan pada setiap
pribadi muslim, terutama dalam menciptakan generasi muda qur’ani.
Definisi lain mengenai pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut :
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam
berupa memberikan bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat kelak.10
Sementara itu, ahli lain mendefinisikan bahwa:
Pendidikan agama Islam adalah usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis
dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam.11
9Departemen Agama RI., Pedoman Pelaksanaan CBSA di Madrasah Tsanawiyah (Jakarta:
Dirjen Binbaga Islam, 1998/1990), h. 25.
10Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. (Cet. IV; Jakarta: Bulan
Bintang, 2001), h. 86.
11Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Dilengkapi dengan Sistim
Modul dan Permainan Simulasi (Cet. VIII;  Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 27.
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Pendidikan agama Islam adalah sebuah bentuk pendidikan yang materinya
berdasarkan dengan al-Qur'an dan Hadis, sehingga pola perilaku siswa dapat berpola
perilaku al-Qur'an dan Hadis. Pendidikan agama Islam merupakan bagian pendidikan
yang amat penting yang berkaitan dengan sikap dan nilai, antara lain akhlak dan
keagamaan. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati orang lain. Ini merupakan manifestasi
dari ajaran Islam yang menganjurkan untuk hidup saling bergotong-royong dan
tolong menolong atau toleransi sesama manusia tanpa memandang suku maupun
agama, sehingga Islam ini benar-benar dapat menjadi way of life.
Setiap aktivitas dan kegiatan manusia yang disengaja untuk mencapai suatu
tujuan harus mempunyai landasan atau dasar sebagai tempat berpijak yang kuat dan
baik. Dengan demikian, pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha untuk
membentuk manusia atau  memanusiakan manusia, harus mempunyai dasar ke mana
semua kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan agama Islam itu diarahkan.
2. Kedudukan Guru Pendidikan Agama Islam
Setiap aktivitas dan kegiatan manusia yang disengaja untuk mencapai suatu
tujuan harus mempunyai landasan atau dasar sebagai tempat berpijak yang kuat dan
baik. Oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha untuk membentuk
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manusia, harus mempunyai dasar ke mana semua kegiatan dan semua perumusan
tujuan pendidikan agama Islam itu diarahkan.
Adapun yang menjadi acuan atau dasar dari pendidikan agama Islam itu
harus terpulang kepada sumber aslinya, karena Islam sebagai agama fitrah yang
memiliki kitab suci al-Qur’an dan sunnah atau hadis sebagai penjelasan bagi al-
Qur’an tersebut, sehingga segala produk-produknya tetap berlandaskan dari
keduanya.
Demikian pula sistem pendidikannya harus berdasarkan dari keduanya seperti
yang diungkapkan oleh Abdul Fattah Jalal bahwa “Alquran dan Hadis merupakan
sifat azasi pendidikan, karena dari keduanyalah dapat dijabarkan berbagai
permasalahan dasar pendidikan”.12 Oleh sebab itu, segala aktivitas yang dilakukan
dalam proses pendidikan agama Islam harus selalu berlandaskan pada Alquran dan
Hadis Nabi Saw. Demikian pula bagi setiap muslim dalam melaksanakan segala
kegiatan atau aktivitasnya senantiasa mendasarkannya pada Alquran dan Hadis,
sebab keduanya merupakan pedoman bagi manusia guna menjadikan manusia
sebagai manusia yang insan kamil. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
keterhubungan yang tidak dapat dipisahkan antara tujuan hidup manusia dengan
tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri.
Alquran dan Hadis sebagai dasar utama dan pertama pendidikan agama
Islam, menunjukkan bahwa keduanyalah menjadi pundamen yang menguatkan
12Abdul Fattah Jalal, Min Ushul al-Tarbawiyah fi al-Islam., diterjemahkan oleh Herry Noer
Ali dengan judul “Azas-Azas Pendidikan Islam”., (Cet.IV; Bandung: Diponegoro, 2000),   h. 15
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berdirinya pendidikan agama Islam itu. Jika sekiranya pendidikan agama Islam
diibaratkan sebagai suatu pohon, maka akar pohon itulah yang menjadi dasarnya
atau penguat akan tegak dan berdiri tegaknya pohon itu. Demikian pula al-Quran
dan Hadis berfungsi sebagai pondamen akan berdiri teguhnya pendidikan agama
Islam agar proses pendidikan tetap mengarah pada nilai-nilai yang terkandung dalam
al-Qur’an dan hadis. Bahkan Zakiah Daradjat menambahkan bahwa “dasar- dasar
pendidikan agama Islam selain dari al-Quran dan Hadis juga ijtihad sebagai dasar
ketiga”.13
Secara historis, semenjak tanggal 1 Januari 1947 pelajaran atau bidang studi
pendidikan agama Islam diajarkan di SR Negeri. Dengan demikian, pelajaran
pendidikan agama Islam harus tercantum dalam Rencana Pelajaran (Kurikulum)
1947 untuk SR. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Bersama Menteri PPK
(Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan) bersama Menteri Agama No. 1185 K.J.
yang menetapkan akan adanya pengajaran agama di sekolah-sekolah rendah sejak
kelas IV dan berlaku mulai tanggal 1 Januari 1947.14
Karena pendidikan agama Islam tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan
nasional, maka segala produk yang dikeluarkan kemudian dalam bentuk peraturan
perundang-undangan senantiasa menyangkut pula pendidikan agama.15 Dengan
13Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah., h. 15.
14Disadur dari Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. VII, Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 2.
15Lihat Mappanganro dan A. Bunyamin, Kurikulum (Pengenalan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) SMTP/SMTA {SMU}) (Ujung Pandang: Berkah Utami, 1994),     h. 7.
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demikian pendidikan agama khususnya agama Islam merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dengan sistem pendidikan nasional seperti tercantum dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Pendidikan nasional jika dilihat dari aspek fungsinya, menunjukkan bahwa
pendidikan nasional merupakan sistem pendidikan yang di dalamnya tersirat nilai-
nilai moral Islam. Di mana fungsi pendidikan nasional diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk kepribadian atau moral bagi peserta
didik. Hal ini dapat dilihat pada pasal 3 Bab II UU RI. No. 20 Tahun 2003 sebagai
berikut:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.16
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tersebut tercantum
kalimat mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan agar peserta didik atau
siswa dapat beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
16Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, h. 5.
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rohani. Indikator ini menggambarkan betapa pentingnya tujuan pendidikan nasional
yang mengandung arti tentang pentingnya kedudukan Pendidikan Agama Islam.17
Peningkatan kualitas iman dan takwa seperti yang tersirat dalam tujuan
pendidikan nasional itu, diharapkan dalam tataran implikasinya dapat terwujud
kerukunan antar dan antara umat beragama dan penganut kepercayaan serta
meningkatkan kesadaran dan dapat berperan aktif bagi setiap umat beragama dan
penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan tanggung jawabnya
untuk secara bersama-sama memperkokoh landasan spritual, moral, etik, atau
prilaku beragama bagi pembangunan nasional. Karena itu, usaha berupa pendidikan
agama Islam dalam bentuk menganalisa, memahami, menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran Islam sangat dibutuhkan dalam mewujudkan kandungan sistem
pendidikan nasional.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kedudukan pendidikan agama
Islam semakin kuat dan semakin mendapat perhatian dari berbagai kalangan yang
terkait terutama dari pemerintah. Hal ini mereka sadari bahwa pembinaan prilaku
beragama tidak akan efektif jika tidak diwujudkan pengajarannya dalam bentuk
bidang studi.
Karena dimasukkannya pendidikan agama Islam ke dalam kurikulum
sekolah-sekolah dari sekolah dasar sampai universitas-universitas negeri, maka
dengan sendirinya pengajaran agama di sekolah-sekolah partikelir (swasta) pun harus
17M. Ali Hasan, Materi Pokok Pendidikan Agama Islam, Program Penyetaraan D-II GPAI
SD-MI. (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam dan UT., 1991), h. 48.
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juga mengikutinya. Oleh karena itulah, dapat disimpulkan bahwa ketetapan MPR-
lah yang menjadi landasan utama bagi pengajaran pendidikan agama Islam sampai
saat sekarang ini, terutama ketetapan MPR Nomor IV tahun 1973.
3. Fungsi dan Tujuan Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Apabila seorang guru akan mengajarkan bahan pengajaran mengenai setiap
pokok/satuan bahasan kepada siswa-siswinya, ia harus mengadakan persiapan
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar dapat dengan
lancar, sehingga fungsi dan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.
1. Fungsi Pengajaran Pendidikan Islam
Pengajaran pendidikan Agama Islam mempunyai tiga fungsi :
a. Menanamtumbuhkan rasa keimanan yang kuat
b. Menanamkembangkan semangat mengelolah amal saleh dan akhlak yang mulia
c. Menumbuhkan semangat untuk mengelolah alam sekitar sebagai anugrah Allah
SWT, kepada manusia.18
Pendidikan Agama Islam berfungsi untuk membentuk manusia Indonesia
yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan sekaligus menjadi
warga negara yang baik .19
Dalam hal itu menurut hemat penulis fungsi pengajaran dan pendidikan
Agama Islam tidak terlepas dari fungsi pendidikan nasional. Maka dalam pencapaian
18Zakiah Daradjat, dkk Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah., h. 174
19Mappanganro Kurikulum (Pengenalan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
SMTP/SMTA {SMU})., h. 33.
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tujuan tersebut, maka dalam kehidupan siswa. Sebagai manusia individu pendidikan
Agama Islam membentuk manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
Mengembangkan dirinya menjadi makhluk rasional yang berbudi luhur serta
melahirkan kesejahteraan spiritual, mental fisik bagi keluarga, bangsa dan seluruh
umat manusia.
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3. Tujuan Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah suatu usaha yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau
suatu usaha. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka tujuan
pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha
pendidikan.
Tujuan pendidikan Agama Islam adalah usaha membentuk manusia
dalam proses perkembangannya, agar kelak dalam berbuat, tutur kata, bertindak
dan memutuskan sesuatu menurut ukuran dan nilai ajaran Islam.20
Tujuan yang diharapkan pada pendidikan Agama Islam menurut Agama
Islam tercakup dalam tujuan pendidikan Nasional yaitu mewujudkan manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berbudi luhur memiliki
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani serta memiliki rasa
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.21
Tujuan pendidikan Agama Islam adalah memberikan bantuan kepada
manusia yang belum dewasa supaya cakap menyelesaikan tugas hidupnya yang
diridhai Allah swt.
Berdasarkan hal tersebut di atas sejalan dengan firman Allah swt. dalam QS.
al-Baqarah/2 : 201 yang berbunyi :
                    
20A. Rahman Getteng, Pendidikan Islam dalam Pembangunan., h. 67.
21Mappanganro, Kurikulum (Pengenalan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
SMTP/SMTA {SMU})., h. 28.
27
Terjemahnya;
Ya Tuhan kami berikanlah kami kebaikan didunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksaan Neraka.22
Berdasarkan ayat tersebut di atas,  maka dapat dipahami bahwa dalam
pengajaran pendidikan Agama Islam dapat melahirkan suatu usaha untuk
membentuk peserta didik menuju kebahagiaan hidup yang harmonis, serasi dan
seimbang antara kehidupan di dunia dan di akhirat sepanjang tuntunan Islam.
Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan Agama Islam ialah membentuk kepribadian Muslim
dengan pola takwa, yaitu terbentuknya pribadi yang beriman, berakhlak,
berilmu dan berketerampilan yang senantiasa berupaya mewujudkan dirinya
dengan baik secara maksimal, guna memperoleh kesempurnaan hidup karena
didorong oleh sikap ketakwaaan dan penyerahan dirinya kepada Allah SWT
agar memperoleh Ridho-Nya.
4. Metode–Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam
Dalam proses belajar mengajar metode pengajaran merupakan salah satu
aspek yang memiliki pengaruh yang penting dalam rangka transfer ilmu pengetahuan
dari seorang guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat
berlangsungnya pengajaran.
Oleh karena itu, fokus kegiatan pembelajaran di sekolah adalah interaksi guru
dan peserta didik dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang telah tersusun
22H. Abu Ahmadi,. Ilmu Pendidikan., h. 112.
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dalam suatu kurikulum. Menurut Syaiful Sagala, di dalam proses pembelajaran
tercakup komponen pendekatan dan berbagai metode pengajaran yang
dikembangkan dalam proses tersebut. Jika guru terlibat di dalamnya dengan segal
macam metode yang dikembangkan, maka yang berperan sebagai pengajar berfungsi
sebagai pemimpin belajar atau fasilitator belajar. Sedangkan siswa berperan sebagai
pelajar atau individu yang belajar.23
Usaha guru dalam mengatur dan menggunakan berbagai variabel
pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan peserta didik mencapai
tujuan yang direncanakan. Karena itu, pemilihan metode, strategi dan pendekatan
dalam situasi kelas yang bersangkutan sangat penting.24 Upaya pengembangan
strategi mengajar tersebut berlandas pada pengertian bahwa mengajar merupakan
suatu upaya memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar atau dengan kata lain membelajarkan peserta didik.
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengajaran pendidikan Agama
Islam sebagai berikut :
23Syaiful Sagala, Konsep dan  Makna Pembelajaran (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h.
4.
24Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 78.
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1. Metode Ceramah
Ceramah atau pidato adalah penuturan secara lisan oleh guru kepala peserta
didik. Peranan murid atau peserta didik dalam ceramah mendengarkan dengan teliti,
serta mencatat pokok-pokok yang dianggap penting yang dibicarakan atau yang
diceramahkan oleh guru25.
Langkah-langkah yang digunakan untuk mengefektifkan ceramah yaitu
guru menyelidiki apakah materi pelajaran cocok untuk diceramahkan, mungkin
pelajaran itu cocok apabila dengan tanya jawab dan sebagainya.
Menurut Nana Sudjana ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam metode
ceramah, yakni :
a. Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
1) Tujuan yang hendak dicapai
2) Bahan yang akan diajarkan tersedia
3) Alat atau fasilitas tersedia





25Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 64.
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5) Tahap evaluasi26
Penguasaan ceramah ini dalam penyampaian mempunyai keuntungan dan
kekurangan-kekurangannya diantaranya adalah :
a. Guru/penceramah dapat menguasai arah kelas
b. Apabila guru/penceramah berhasil dengan baik, maka dapat menimbulkan
semangat yang tinggi serta kreasi yang konstruktif
c. Penggunaan waktu dapat diatur dengan mudah
Di samping itu, keuntungan-keuntungan terdapat pula kekurangan-
kekurangan diantaranya adalah :
a. Guru/penceramah kurang mengetahui sampai dimana murid memahami bahan-
bahan yang sedang diceramahkan
b. Murid cenderung menjadi pasif
c. Apabila guru/penceramah tidak memperhatikan segi-segi psikologi murid atau
peserta didik, ceramah dapat membosankan27.
2. Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode demonstrasi mengajar yang cukup efektif, sebab membantu para
siswa untuk memperoleh jawaban dengan mengamati suatu proses atau peristiwa
tertentu28. Menurut Dr. Zakiah Daradjat dkk, metode demonstrasi adalah metode
26Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet. V; Bandung: PT. Sinar Baru Al
Gesindo, 2000), h. 77 – 78.
27Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 72 – 74.
28Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 72 – 74.
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mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperhatikan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Sedangkan
metode eksperimen adalah percobaan atau dengan kata lain cara belajar dimana
peserta didik secara aktif mengadakan percobaan-percobaan29.
Kedua metode ini digunakan bila siswa bermaksud mengetahui tentang:
Bagaimana proses mengaturnya, bagaimana proses membuatnya, bagaimana proses
bekerjanya, proses menggunakannya, mengetahui kebenarannya, terdiri dari apa.30
Keuntungan metode demonstrasi dan eksperimen ;
a. Perhatian peserta didik akan terpusat
b. Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan keamanan
peserta didik
c. Dapat mengurangi kesalahan dan mengambil kesimpulan, karena peserta didik
secara langsung mengamati suatu proses.
Kekurangan metode demonstrasi dan eksperimen ;
a. Dalam pelaksanaannya biasanya memerlukan waktu yang banyak
b. Apakah guru kurang cakap atau kurang menguasai alat-alat maka dapat
mengakibatkan peserta didik cepat bosan.
c. Cara ini sukar dilaksanakan apabila peserta didik belum matang.31
29Nana Syoodih S, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 106
30Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar., h.94
31Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, h. 76 - 77
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3. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang
sama terjadi dialog antara guru dan siswa32. Betapa pentingnya cara seperti ini
sehingga Nabi Muhammad saw., menyatakan bahwa ilmu pengetahuan adalah
gudang, anak kuncinya adalah pertanyaan. Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Anbiyaa/17: 6.
نﻮﻤﻠﻌﺗ ﻻ ﻢﺘﻨﻛ نإ ﺮﻛﺬﻟا ﻞﻫأ اﻮﻠﺌﺴﻓ ﻢﻬﻴﻟإ ﻲﺣﻮﻧ ﻻﺎﺟر ﻻإ ﻚﻠﺒﻗ ﺎﻨﻠﺳرأ ﺎﻣو
Terjemahnya :
Kami telah mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad) melainkan
beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka, maka
tanyakanlah olehmu kepada orang-orang berilmu, jika kamu tiada mengetahui.
Tanya jawab mempunyai keuntungan dan kekurangan-kekurangannya
antara lain :
a. Dapat memperoleh sambutan baik dalam kelas
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan hal-hal
yang tidak atau belum jelas.
c. Mengetahui perbedaan pendapat antara guru dan peserta didik, antara peserta
didik dan peserta didik lainnya.
Kekurangan metode Tanya jawab :
a. Dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan
32Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, h. 78
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b. Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menimbulkan banyak waktu
untuk menyelesaikannya.33
4. Metode Diskusi
Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat perhatian bersama yang
lebih jelas dan teliti tentang sesuatu.34
Berhasil tidaknya diskusi tergantung pada faktor :
a. Kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi
b. Jelas tidaknya masalah dan tujuan yang dirumuskan
c. Partisipasi dari setiap anggota.
Dalam pelaksanaan diskusi mempunyai keuntungan dan kekurangan
Keuntungan diantaranya adalah :
a. Suasana kelas akan hidup
b. Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu seperti toleransi, demokrasi,
kritis berfikir, sistematis dan sebagainya.
c. Kesimpulan hasil diskusi sudah dipahami peserta didik, karena peserta didik
mengikuti proses berfikir sebelum sampai kepada kesimpulan.
Kekurangan-kekurangan metode diskusi :
a. Kemungkinan ada peserta didik yang tidak turut aktif
33Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, h. 78 – 80
34Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar., h. 79
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b. Sulit mendengar atau meramalkan arah penyelesaian diskusi
c. Kadangkala peserta didik sulit mengatur cara-cara berfikir ilmiah.35
5. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas adalah suatu cara dalam proses belajar-mengajar
bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya, kemudian tugas
tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru.
Ada beberapa syarat-syarat dalam pemberian tugas antara lain :
a. Tugas yang diberikan harus berkaitan dengan pelajaran yang telah mereka
pelajari
b. Guru harus dapat mengukur dan memperkirakan bahwa tugas yang diberikan
kepada murid akan dapat dilaksanakannya.
c. Guru harus menanamkan kepada murid bahwa tugas yang diberikan kepada
mereka akan dikerjakan atas kesadaran sendiri yang timbul dari hati
sanubarinya.36
Cara pemberian tugas juga memiliki keuntungan dan kekurangan.
Keuntungannya diantaranya adalah :
a. Baik sekali untuk mengisi waktu luang bagi peserta didik
b. Membiasakan peserta didik giat belajar
35Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 82
36Zakiah Daradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam., h. 798 – 799
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c. Memupuk keberanian berinisiatif dan bertanggung jawab dalam segala tugas
pekerjaan.
Adapun kekurangannya adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan dan minat belajar peserta didik dapat berbeda-beda
b. Kadangkala peserta didik menyalin, mencontoh pekerjaan orang lain
c. Pemberian tugas yang terlalu sering atau sukar akibatnya menimbulkan
kebosanan.37
6. Metode Kerja Kelompok
Kerja kelompok yaitu para peserta didik dibagi atas kelompok-kelompok
kecil untuk mengembangkan suatu tujuan pelajaran tertentu. Cara ini sangat baik
sekali untuk mengembangkan jiwa gotong royong, jiwa sosial dan kerja sama bagi
peserta didik. Yang demikian itu sangat dipentingkan dalam ajaran Islam.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada pelaksanaan kerja kelompok ini
antara lain :
a. Pengelompokan berdasarkan perbedaan individu, baik dalam perbedaan
kemampuan maupun minat.
b. Untuk mengaktifkan peserta didik dengan membagi mereka dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
c. Pengelompokan untuk pembagian kerja.
Kekurangan-kekurangan kerja kelompok diantaranya adalah :
37Mappanganro. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 93 – 94
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a. Kerja kelompok memerlukan persiapan-persiapan yang agak rumit apabila
dibandingkan dengan bentuk pemberian pengajaran yang lain.
b. Apabila terjadi persaingan negatif, hasil pekerjaan akan memburuk
c. Peserta didik yang malas akan tetap pasif
Keuntungan-keuntungan kerja kelompok diantaranya adalah :
a. Akan meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik seperti, kerjasama,
toleransi, kritis, disiplin dan sebagainya.
b. Akan timbul persaingan yang positif
c. Peserta didik pandai dalam kelompoknya dapat membantu teman-temannya yang
kurang pandai, terutama dalam memenangkan kompetisi dalam kelompok.38
7. Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan
Sosiodrama adalah bentuk mengajar dengan mendemonstrasikan cara tingkah
laku didalam hubungan sosial sedangkan bermain peranan di dalam
mendemonstrasikan suatu peristiwa yang telah mendapat petunjuk-petunjuk guru
atau peserta didik dengan tingkah laku serta kata-katanya sendiri.39
Tujuan sosiodrama antara lain :
a. Agar siswa dapat menghayati dengan menghargai perasaan orang lain
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab
38Mappanganro. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam. h .84
39Mappanganro. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam h. 86
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c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara
spontan.40
Sosiodrama dan bermain peranan yang juga mempunyai keuntungan dan
kekurangan. Keuntungannya diantaranya adalah :
a. Melatih peserta didik untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian
b. Cara ini menarik perhatian peserta didik sehingga kelas hidup
c. Peserta didik dilatih untuk dapat menyusun buah pikiran dengan teratur.
Kekurangan metode sosiodrama dan bermain peranan :
a. Cara ini memakan waktu cukup banyak
b. Memerlukan persiapan yang teliti dan matang
c. Kadang-kadang peserta didik tidak mau mendemonstrasikan sesuatu adegan
karena malu.41
8. Metode Karya Wisata
Melalui metode ini, siswa-siswa diajak mengunjungi tempat-tempat tertentu
diluar sekolah. Tempat-tempat yang akan dikunjungi dan hal-hal yang perlu diamati
telah direncanakan terlebih dahulu dan setelah selesai melakukan kunjungan, siswa-
siswi untuk membuat atau menyampaikan laporan.42
Langkah-langkah pokok dalam metode ini :
a. Perencanaan karya wisata
40Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar., h. 84 – 85
41Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 87
42R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. op. cit., h.107.
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1) Merumuskan tujuan karya wisata
2) Menetapkan obyek karya wisata
3) Menetapkan lamanya karya wisata
b. Langkah pelaksanaan karya wisata
Dalam fase ini adalah pelaksanaan kegiatan belajar ditempat karya wisata
dengan bimbingan guru
c. Tindak lanjut
Pada akhir karya wisata siswa harus diminta laporannya baik lisan maupun
tulisan, yang merupakan inti masalah yang telah dipelajari pada waktu karya
wisata.43
Cara atau metode karya wisata ini juga mempunyai keuntungan dan kekurangan.
Keuntungannya diantaranya adalah :
a. Pengetahuan peserta didik dapat bertambah secara meluas dan mendalam
b. Rasa sosial peserta didik dapat lebih berkembang
c. Peserta didik menjadi lebih hidup dan bersemangat
d. Peserta didik dapat menghargai kerja, dll.
Kekurangan diantaranya adalah :
a. Membutuhkan tenaga, waktu dan memakan biaya yang banyak
b. Dapat mengganggu pelajaran yang lain
c. Dapat menimbulkan kelelahan setelah selesai karya wisata, dll.44
43Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar., h. 87 – 88
44Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam., h. 89
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Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. Metode mengajar yang digunakan
oleh guru menentukan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa yaitu :
a. Mengajar secara ekspositori yaitu kegiatan belajar yang bersifat menerima
terjadi karena guru menggunakan pendekatan mengajar yang bersifat ekspositori.
Guru berperan lebih aktif, lebih banyak melakukan ektivitas dibandingkan
dengan siswa-siswinya. Metode mengajar yang biasa digunakan dalam
pengajaran ekspositori adalah :
1) Metode ceramah
2) Metode demonstrasi
b. Mengajar dengan mengaktifkan siswa
Pelaksanaan kegiatan mengajar yang mengaktifkan siswa, guru tidak begitu
banyak melakukan aktivitas. Aktivitas lebih banyak dilakukan oleh siswa, walaupun
demikian, tidak berarti guru tinggal diam. Guru memberikan petunjuk tentang apa
yang harus dilakukan siswa mengarahkan, menguasai dan mengadakan evaluasi.
Metode mengajar dengan mengaktifkan siswa antara lain :
1) Metode tanya jawab
2) Metode diskusi
3) Metode pengamatan dan percobaan
4) Metode mengajar kelompok
5) Metode latihan
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6) Metode pemberian tugas.45
Metode pangajaran merupakan cara yang dipergunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan
melihat metode diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tidak ada satupun
metode yang tepat untuk semua tujuan, Karena metode mengajar yang beraneka
ragam jenisnya memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing. Oleh sebab itu
seorang pengajar memiliki metode yang tepat yang dapat digunakan secara
bergantian atau saling membantu satu sama lain untuk menciptakan proses belajar-
mengajar.
B. Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak
Islam sebagai agama universal meliputi dunia dan akhirat. Dalam
keuniversalannya itulah Islam sangat cocok untuk menjadi agama bagi semua umat
manusia, sekalipun berjauhan negeri, bangsa, bahasa maupun warna kulit. Ia tetap
menampung semua tuntutan kehidupan modern yang masuk akal dan mengikuti
kemajuan kebudayaan, peradaban yang betul-betul memenuhi segala keperluan dan
tuntutan masyarakat.
Pemenuhan kebutuhan dan keperluan individu ataupun keperluan
masyarakat, harus melalui proses pendidikan. Karena dalam proses pendidikan
terutama pendidikan agama Islam terkandung suatu proses bimbingan yang padanya
terdapat pengaruh yang disengaja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan atau
45R. Ibrahim dan Nana Staodih S., h. 44 – 47.
41
dicita-citakan. Oleh karena itu, perpaduan antara kata pendidikan dan kata Islam
melahirkan suatu pengertian baru yang mengkhususkan pengertian umum
pendidikan. Maka istilah pendidikan agama Islam menunjuk kepada suatu makna
tersendiri yang mewakili corak pendidikan tertentu, yaitu suatu corak pendidikan
yang beridentitaskan dengan ciri keislaman.
Identitas tersebut menggambarkan bahwa pendidikan agama Islam,
memiliki peranan penting dalam proses kehidupan manusia. Sebab pendidikan
agama Islam tidak hanya membimbing dan membina kecerdasan (otak) peserta
didik, melainkan membimbing dan mendidik peserta didik atau siswa untuk menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. Jadi pendidikan agama Islam
memiliki peranan yang cukup luas dalam menuntun kehidupan umat manusia, baik
secara akliah maupun batiniah beserta implikasinya ke dalam bentuk prilaku
keseharian.
Di samping peranan pendidikan agama Islam tersebut, pendidikan agama
Islam juga dapat berperan menumbuhkan daya kreatif manusia atau siswa pada
khususnya, berperan melestarikan nilai-nilai Ilahi dan insaniah serta membekali
manusia dengan kemampuan produktifitas.46
Hasan Langgulung dalam bukunya “Asas-asas Pendidikan agama Islam”,
memaparkan bahwa :
Pendidikan agama Islam berperan membantu dan mendorong seseorang untuk
menguatkan iman, akidah, dan pengetahuannya terhadap Tuhannya dan
46Ainuddin, Aplikasi Pemikiran Abdul Fattah Jalal Mengenai Pendidikan Islam (Skripsi)
(Ujung Pandang: Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin, 1995), h. 58.
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dengan hukum-hukum, ajaran-ajaran dan moral agamanya, yakni moral
Islam.47
Pendidikan agama Islam merupakan suatu usaha yang berproses melalui
tahapan-tahapan dan tingkatan-tingkatan, maka tujuannya pun bertahap dan
bertingkat. Adapun tujuan pendidikan agama Islam bukanlah suatu benda yang
berbentuk dan berwujud tetap atau statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian. Berkenaan dengan aspek kepribadian itulah, maka tujuan pendidikan
agama Islam berorientasi pula pada seluruh aspek kepribadian manusia, terutama
yang berkenaan dengan moral, dan tujuan itupulalah yang diupayakan agar
pendidikan agama Islam dapat berperan untuk mendidik dan membimbing manusia
sehingga mencapai tujuannya.
Menurut Athiyah Al-Abrasyi sebagaimana disunting Muhaimin dan Abdul
Mujib bahwa peranan pendidikan agama Islam adalah:
Peranan pendidikan agama Islam bagi setiap manusia yang mempelajarinya
adalah ia berperan untuk membentuk moral atau etika yang tinggi, karena
pendidikan moral merupakan jiwa pendidikan agama Islam tanpa mengabaikan
pendidikan jasmani, akal dan ilmu praktis.48
H. Mukhtar Yahya memberikan rumusan peranan pendidikan agama Islam
dengan mengemukakan bahwa:
Peranan pendidikan agama Islam adalah untuk memberikan pemahaman
tentang ajaran Islam pada anak didik dan membentuk keluhuran budi pekerti
sebagaimana missi Rasulullah saw. sebagai pengembang perintah
47Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta : Pustaka al-Husna, 1992),
h. 35.
48Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofik dan Kerangka
Dasar Operasionalnya (Cet. I; Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 160
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menyempurnakan akhlak manusia, untuk memenuhi kebutuhan kerja dalam
rangka menempuh hidup bahagia dunia dan akhirat.49
Pendapat pakar lainnya mengemukakan bahwa tujuan pendidikan agama
Islam adalah:
Menyebarkan fungsi Nabi untuk mendidik manusia dengan agama Islam, dan
mewarnai masyarakat dengan cita-cita agama ini, sehingga menjadi umat yang
siap tumbuh dalam, kehidupan yang sempurna.50
Sedangkan menurut Syahminan Zaini, bahwa tujuan pendidikan agama
Islam adalah:
Membentuk manusia yang berjasmani kuat/sehat dan terampil, berotak cerdas
dan berilmu banyak, berhati tunduk kepada Allah, serta mempunyai semangat
kerja yang hebat, disiplin yang tinggi dan pendirian yang teguh.51
Dari beberapa keterangan di atas, maka di bawah ini dapat disimpulkan
bahwa peranan pendidikan agama Islam adalah membentuk kepribadian manusia,
baik secara kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik
(keterampilan) sehingga manusia dapat menjadi hamba yang taat beribadah, menjadi
manusia yang “muttaqîn” yang berorientasi pada “ibadurrahman”. sehingga
terbentuklah manusia yang sempurna melalui pendidikan agama Islam sesuai dengan
firman Allah dalam QS. al-Tin/95 : 4:
 ٍْﱘِﻮْﻘَـﺗ ِﻦَﺴْﺣَأ ِﰲ َنﺎَﺴْﻧِﻹا ﺎَﻨْﻘَﻠَﺧ ْﺪَﻘَﻟ
Terjemahnya:
49H. Mukhtar Yahya, Butir-Butir Berharga dalam Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I;
Bandung: Diponegoro, 1997),  h. 43
50Khursyid Ahmad, Principles Of Islamic Education diterjemahkan oleh A.S. Robith dengan
judul Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progeressif, 1992), h. 33.
51Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam
Mulia, 1986), h. 48 – 48.
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya’.52
Bertolak dari firman Allah di atas, maka tergambar bahwa pendidikan
agama Islam adalah berperan mewujudkan kesempurnaan manusia, yakni
menjadikan manusia untuk mampu menggunakan jasmani dan akal pikirannya secara
sehat, kredibel, kreatif, jujur, bertanggung jawab dan berbudi luhur berlandasakan
iman dan takwa kepada Allah sehingga segala aktivitas yang dilakukannya sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan agama Islam juga berperan menumbuhkan daya
kreatif manusia dan atau peserta didik pada khususnya, berperan untuk melestarikan
nilai-nilai Ilahiah dan insaniah serta membekali manusia dengan kemampuan
produktifitas yang berlandaskan pada moralitas Islam.
Di samping itu, kehadiran guru dalam proses belajar mengajar atau
pengajaran masih memegang peran penting. Peranan guru dalam proses pengajaran
belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder ataupun oleh komputer yang
paling moderen sekalipun masih terlalu banyak unsur-unsur manusiawi seperti sikap,
sistem, nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain  yang tidak dapat dicapai
melalui alat-alat tersebut disinilah kelebihan manusia dalam hal ini.
Paters mengemukakan ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yakni guru
sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing dan guru sebagai administrator kelas.
Sejalan dengan Paters, Amstrong membagi tugas dan tanggung jawab dalam
memberikan bimbingan, tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum,
52Departemen Agama RI, h. 1076
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tanggung jawab dalam mengembangkan profesi, dan tanggung jawab dalam
membina hubungan dengan    masyarakat. 53
Agar pelaksanaan pengajaran berjalan efektif maka guru harus mempunyai
kemampuan dasar guru yang meliputi sebagai berikut :
1. Kemampuan menguasai bahan
2. Kemampuan mengelola program belajar mengajar
3. Kemampuan mengelola kelas
4. Kemampuan menilai profesi siswa.54
Menurut A. Malik Fadjar. Pengajaran Pendidikan Agama Islam di
lembaga pendidikan formal kurang menggugah daya pikir peserta didik, karena
materi yang diberikan terlalu menekankan kepada aspek yang bersifat normative,
eskatalogis. Karena itu menurutnya sudah saatnya pendidikan agama
mengembangkan kajian seputar etik dan moral keagamaan yang mempunyai
relevansi secara nyata dengan perkembangan masyarakat yang ditandai kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. 55
Menurut Azyumardi Azra, kegagalan sistem pendidikan Agama Islam di
Indonesia sekarang ini tampaknya terletak pada kenyataan bahwa proses yang terjadi
dalam pendidikan tidak lebih dari sekedar pengajaran, Pendidikan yang berlangsung
di negeri ini lebih menekankan proses transfer ilmu dan keahlian: atau lebih
53Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, hal. 15
54Oemar Hamalik. Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan Pelatihan, h. 52 – 53
55Syamsu Arifin, Menambah Jalan Baru dalam Beragama, (Yogyakarta: CV Adipura 2000),
h. 204
46
mementingkan proses peningkatan kemampuan akal jasmani dan keterampilan dan
kurang memperhatikan kualitas kalbu rohani dan akhlak. Akibatnya adalah
kerusakan akhlak anak didik tidak dapat dihindari. Peristiwa-peristiwa kriminal dan
amoral di tanah air kita meningkat baik dari segi kualitas maupun kwantitas 56
Dalam Islam guru merupakan profesi yang amat mulia, karena pendidikan
adalah salah satu tema sentral Islam, Nabi Muhammad sendiri sering disebut sebagai
pendidik kemanusiaan. (Educator Of Mindkind). Bagi Islam seorang guru haruslah
bukan hanya sekedar tenaga pengajar, tetapi sekaligus adalah pendidik karena itu,
dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan hanya karena ia telah memenuhi
keulifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji
akhlaknya.57 Dengan demikian, seorang guru bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu
pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan pribadi anak
didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam.
C. Kerangka Pikir
Pendidikan agama Islam merupakan sistem pendidikan untuk melatih
anak didik dengan sedemikian rupa dalam sikap hidup, tindakan dan
pendekatannya terhadap segala jenis pengetahuan banyak di pengaruhi oleh nilai-
nilai spritual dan sangat sadar akan nilai etik Islam.58 Mentalnya dilatih sehingga
56Th. Sumartana, Pluralisme Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia, (Cet I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 232.
57Azyumardi Azra, M.A, Esai-Esai Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000),
, h. 166 – 167
58Abdurrahman al-Nawawi, Prinsip-Prinsip Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
Diponegoro, 1989), h. 183
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keinginan untuk mendapatkan pengetahuan bukan semata-mata untuk
memuaskan rasa ingin tahu intelektual saja atau hanya memperoleh keuntungan
materil semata. Melainkan untuk mengembangkan dirinya menjadi makhluk
sosial yang berbudi luhur serta melahirkan kesejahteraan spritual, mental, fisik
bagi keluarga, bangsa dan seluruh ummat manusia.
Selain itu seseorang yang telah menempuh pendidikan Islam akan percaya
bahwa manusia bukan hanya seorang makhluk spritual yang dikaruniai kekuatan
untuk mengontrol dan mengatur alam raya ini atas izin Tuhan bahkan dia juga
sebagai makhluk yang hidupnya berlangsung tidak hanya di dunia tetapi berlanjut
hingga kehidupan di akhirat.59
Olehnya itu, untuk mencapai hal tersebut pengajaran harus mampu
membangkit tumbuhan daya disiplin dari dalam. Membentuk kata hati yang
mengendalikan tingkah laku manusia sesuai dengan acuan agama, atau pengajaran
Agama Islam, harus berorientasi pada pengendalian diri yang merupakan dasar bagi
terwujudnya pembangunan masyarakat stabil dan adil.60 Pengajaran agama Islam
hendaknya memberikan motivasi kepada siswa untuk mempertahankan dan
mengembangkan hidup dan kehidupan yang penuh makna, baik pada diri sendiri
maupun masyarakat dan lingkungannya. Dengan kata lain pengajaran Agama Islam
harus berorientasi kepada makna hidup dan memberi hidup, sehingga segala bakat
59Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001),
h. 80
60Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum lembaga Pendidikan Dan Pelatihan,
(Bandung : PT. Trigenda Karya, 1993), h. 88
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potensi kecenderungan yang menjadi milik seseorang berkembang ke arah yang
saling menguntungkan dan benar.61
Perilaku mengajar tidak dapat terlepas dari prilaku sehari-hari. Cara
yang biasa dipakai guru dalam menghadapi orang lain atau masalah dan
pandangan hidup guru akan tercermin dalam prilaku mengajarnya. Prilaku
mengajar tersebut mencakup gaya mengajar, pola interaksi yang diterapkan
persepsi guru akan kemampuan siswa, dan persepsi guru akan kemampuannya
sendiri dalam pengajaran. Prilaku mengajar guru dipenuhi oleh konsep diri dan
prilaku mengajar akan menjadi efektif apabila guru mempunyai konsep diri
yang positif. Penilaian keberhasilan guru dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari
segi gaya mengajar dan keefektifan pengajarannya. Dalam berinteraksi dengan
siswa guru yang memandang dirinya tidak mampu mengajar mungkin bersikap
otoriter, melainkan pengawasan yang ketat terhadap prilaku siswa. Kondisi ini
tidak mendukung kegiatan belajar siswa dan peningkatan konsep diri ke arah
yang lebih positif. Hasil penelitian Combs dan Soper, mengungkapkan bahwa
rasa percaya diri guru pada umumnya akan menimbulkan suasana kelas yang
mendukung konsep diri siswa menjadi lebih positif.62 Sejalan dengan penelitian
Riyans menunjukkan pula bahwa konsep diri siswa dapat ditingkatkan menjadi
positif apabila guru mempunyai sikap menyatu dalam berinteraksi dengan siswa
dan dalam mendukung siswa dalam belajar.63
61Zakiah Darajat, dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), h. 169
62Clara R. Pudjijogyanti, Konsep Diri Dalam Pendidikan (Jakarta : Arcan, 1995), h. 63
63Clara R. Pudjijogyanti, Konsep Diri Dalam Pendidikan, h. 65.
49
Dalam hal ini tidak terlepas pula metode yang diterapkan dalam
pengajaran karena sejak adanya  Pendidikan Agama Islam di sekolah maka sejak itu
pula  Pendidikan Agama Islam mendapatkan perhatian. Salah satu alat yang tidak
terpisahkan dalam pelaksanaan serta pembinaan  Pendidikan Agama Islam adalah
metode, bahkan metode itu turut menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan
yang diharapkan.64
Dengan demikian, seorang guru Pendidikan Agama Islam haruslah
berusaha serta mempunyai cara atau alat untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan karena ketidakberdayaan sistem Pendidikan Agama Islam, tampaknya
disebabkan penekanan Agama Islam ini pada proses transfer ilmu agama pada anak
didik, bukan pada proses transformasi nilai-nilai luhur kepada peserta didik untuk
membimbingnya agar menjadi manusia yang berkepribadian kuat dan berakhlak
mulia dalam artian terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif intelektual, kurang
menyentuh aspek afektif dan psikomotorik. Jelasnya kurang melatih dan
menanamkan jiwa dan sikap membina manusia susila, berakhlak mulia.65
Untuk mengetahui secara gamblang dari peranan guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan akhlak peserta didik dapat dilihat dari kerangka pikir
berikut ini:
BAGAN KERANGKA PIKIR
64Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam, h. 64.





















A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Memperhatikan permasalahan yang telah dikemukakan terdahulu, maka
jenis penelitian ini adalah jenis penelitian survei, jika dilihat dari segi metodenya.
Karlinger seperti yang dikutip Sugiono mengatakan bahwa penelitian survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi baik besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah adalah sampel yang diambil dari populasi sehingga dapat
ditemukan kejadian yang relatif distributif dan hubungan antara variabel baik
sosiologis maupun psikologis.1
Jenis penelitian ini juga disebut penelitian deskriptif karena sifat penelitian
tersebut membuat penggambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Sugiono mengatakan bahwa jika dilihat
dari segi tingkat eksplanasinya, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif.
Penelitian deskriftif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan yang lainnya.2
1Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2007), h. 7.
2Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, h. 11.
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Salah satu ciri penelitian deskriptif adalah berusaha menjawab pertanyaan
bagaimana, sejauhmana dan seberapa besar.3 Variabel penelitian ini adalah variabel
mandiri artinya tidak menghubungkan dan membandingkan antara satu variabel
dengan variabel lainnya. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
menggunakan kata “Bagaimana”>.
Di sisi lain, S. Nasution sebagaimana dikutip Bahaking Rama mengatakan
bahwa ada tiga unsur penting yang menjadi pertimbangan dalam menetapkan sebuah
lokasi penelitian; yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan kegiatan (activity).4
Ketiganya merupakan mata rantai dalam penetapan lokasi penelitian yang tidak bisa
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yang dipilih
sebagai informan (sumber informasi) berdasarkan keriteria-keriteria yang
dimilikinya. Kriteria yang dimaksud antara lain; 1) karena ia banyak mengetahui
keberhasilan peserta didik di lingkungan madrasah dan sejarah perkembangan
madrasah, 2) telah cukup lama dan intensif dalam melakukan proses pembelajaran di
lingkungan sekolah yang mereka tempati untuk mengabdikan dirinya, 3) terlibat
langsung dalam proses pembelajaran sehingga mereka bisa merasakan bagaimana
bentuk-bentuk kompetensi yang dijalankan dalam lembaga pendidikan tersebut.
3Syahruddin Usman, Analisa Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Pada SMAN dan
SMKN di Kota Makassar (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 140.
4S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
Lihat pula Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren; Kajian Pesantren As’adiyah
Sengkang Sulawesi Selatan (Cet. I; Jakarta: PT. Parodatama Wiragemilang, 2003), h. 83.
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Sebagai objek dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene. Beberapa aspek yang menarik perhatian penulis untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengkaji tingkat kontribusi guru di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene adalah; Pertama, sekolah ini sudah
menyelenggarakan proses belajar mengajar sesuai dengan manual prosedur yang
digariskan oleh pihak penyelenggara pendidikan. Kedua; kegiatan proses
pembelajaran sudah berjalan secara maksimal mengingat kondisi sarana dan
prasarana sekolah sudah lengkap mulai dari laboratorium hingga perpustakaannya
yang merupakan bagian penentu keberhasilan proses belajar mengajar di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene. Ketiga, Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene memiliki sejumlah personil baik dari guru, pegawai dan siswa yang
cukup signifikan untuk dijadikan sebagai sampel penelitian atau informan kunci (key
informan).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Penulis melakukan
penelitian langsung ke lokasi yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Kabupaten Majene, dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:
1) Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene
merupakan lembaga pendidikan pemerintah yang mampu menyelenggaran sistem
pendidikan dengan optimal seperti lembaga pendidikan negeri lainnya baik yang
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bernaung di bawah Kementerian Agama maupun di bawah Kementerian
Pendidikan Nasional.
2) Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene adalah
salah satu icon lembaga pendidikan negeri yang memiliki potensi yang cukup
baik untuk meraih prestasi di Kabupaten Majene.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis hasil penelitian ini adalah
pendekatan multidisipliner di antaranya yaitu:
a. Pendekatan pedagogis. Pendekatan ini berorientasi pada proses kegiatan
pembelajaran dan pendekatan ini digunakan untuk melihat lebih dekat pada
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam lingkungan sekolah. Di
samping itu, pendekatan ini digunakan untuk mengkaji pendapat atau pemikiran
praktisi pendidikan formal yang berhubungan dengan kontribusi guru dalam
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Kabupaten Majene.
b. Pendekatan Teologis-Normatif yang pada prinsipnya adalah pendekatan dasar
yang diturunkan dari ajaran agama Islam.5 Pendekatan ini penulis gunakan
karena berhubungan dengan Alquran dan sunnah Nabi saw. sebagai konsepsi
hidup, petunjuk dan kunci untuk memahami agama Islam dan proses penanaman
5Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h.47.
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nilai-nilai subtansialnya dalam kehidupan penyelenggara pendidikan dan peserta
didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene
c. Pendekatan psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa
seseorang melalui gejala prilaku yang dapat diamati.6 Pendekatan ini digunakan
untuk mengkaji perilaku penyelenggara pendidikan dan peserta didik di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene yakni upaya untuk
menggugah perasaan para guru agama khususnya guru bidang studi Akidah
Akhlak dalam menghayati tugas dan tanggungjawabnya sebagai pendidik dengan
tugas untuk mendewasakan jasmani dan rohani peserta didiknya.
d. Pendekatan historis atau sejarah. Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji aspek
kesejarahan atau historis dari sebuah lembaga pendidikan dalam
menyelenggarakan pendidikan.
C. Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari informan,
peristiwa yang diamati dan dokumentasi. Jumlah sumber data tidak ditentukan
sebelum penelitian, melainkan berdasarkan random sampling. Sumber data dipilih
secara bergilir sesuai kebutuhan sampai informasi yang diperoleh sudah mencapai
titik jenuh. Meskipun demikian, sumber data penelitian tetap dalam lingkup kajian
manajemen pendidikan khususnya dari sisi kontribusi guru dalam mengorganisir dan
6Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), h. 50.
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memenej lembaga pendidikan serta melangsungkan proses pembelajaran khsususnya
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Subjek yang menjadi informan penelitian ini adalah terdiri atas guru dan
siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene. Informan ini
dipilih karena pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaitu: 1) mengetahui banyak
masalah yang diteliti, 2) menguasai secara baik masalah yang diteliti, 3) terlibat
langsung dengan objek penelitian, 4) mudah ditemui karena bermukim di daerah
tempat ia mengajar dan belajar. Subjek atau informan ditetapkan untuk
mendapatkan data akurat mengenai segala sesuatu menyangkut kompetensi guru
yang diteliti.
Adapun nama-nama guru dan siswa yang merupakan informan dalam proses
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Data yang bersumber dari informan, peristiwa-peristiwa atau aktivitas
informan, situasi yang ada di dalam latar penelitian merupakan aktivitas-aktivitas
yang terjadi di lingkungan lembaga pendidikan madrasah yang mencerminkan pola
pikir, ucapan, sikap, perasaan-perasaan, tulisan dan dokumentasi lain.
Data berupa kata-kata orang-orang yang diwawancarai merupakan sumber
data utama dalam penelitian ini. Meskipun demikian, data yang bukan berupa kata-
kata, seperti buku, arsip, dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian
ini tidak bisa diabaikan. Sumber data utama tersebut dicatat melalui catatan tertulis,
menggunakan alat bantu perekam, kemudian dibuat transkripnya untuk dapat
dipelajari dan didalami kembali.
Oleh karena itu, data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat diklasifisir
ke dalam dua bentuk; yaitu data primer dan data skunder. Data primer dijaring
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melalui penelitian lapangan dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data
dan dokumen-dokumen yang sangat erat kaitannya dengan masalah penelitian,
seperti dokumen tentang profil madrasah dan dokumen lainnya. Sedangkan data
skunder diperoleh melalui penelusuran buku-buku perpustakaan dan berbagai artikel-
artikel ilmiah lainnya yang sangat erat kaitannya dengan penelitian ini. Dalam
kaitan dengan data kepustakaan ini peneliti menelaah buku-buku dan karya tulis
ilmiah lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti untuk dijadikan
sebagai landasan teoritis pembahasan ini.
Selain itu, dicari pula kajian-kajian teori dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk digunakan dalam penelitian ini.  Untuk
data kepustakaan, penulis mempergunakan kartu kutipan. kartu tersebut digunakan
untuk mencatat kutipan hasil bacaan. Pada kartu kutipan ditulis nama pengarang,
nama buku, penerbit, tempat terbit, tahun terbit dan halamn yang dikutip, kemudian
disusun berdasarkan abjad nama pengarang. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
mengklasifikasi serta mentabulasi data dan pembuatan daftar kepustakaan secara
alpabetis.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian adalah mencari dan
menemukan data. Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Dilihat dari setting-nya, data dikumpulkan dengan natural
setting (kondisi yang alamiah). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
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data penelitian menggunakan sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer
adalah sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang secara tidak langsung memberikan data kepada
peneliti. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik, maka teknik
pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi, indepth interview, dan
dokumentasi.7
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini digunakan beberapa
teknik pengumpulan data, sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi seringkali diartikan sebagai suatu aktivitas yang sempit, yakni
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Namun dalam artian psikologik,
observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan
perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.8
Observasi di sini berfungsi sebagai salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan untuk menentukan langkah
selanjutnya dalam proses penelitian. Dalam hal ini, Penulis mengamati dan meninjau
langsung Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene.
2. Wawancara
Wawancara atau intervieuw adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari informan. Wawancara yang digunakan
7Sugiono, Metode Penelitian Administrasi., h. 62-63
8Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, h.146.
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adalah wawancara terstruktur (structured inerview) dan tidak terstruktur
(unstructured interview). Wawancara terstruktur  peneliti akan menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan alternatif
jawaban yang sudah disiapkan. Wawancara tidak berstruktur, peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data, tetapi pedoman yang digunakan berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan berkaitan dengan pembahasan tesis ini. Adapun
orang-orang yang diwawancarai yaitu kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
3 Majene, guru-guru yang mengajar di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene khususnya bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI)  serta siswa-siswi di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene mulai dari kelas I hingga kelas III.
3. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data-data tertulis dan tidak tertulis yang berkaitan
dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah peneliti sendiri
sebagai human instrument, atau alat penelitian adalah peneliti sendiri dalam hal ini
sebagai instrumen kunci (key instrument), peneliti berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas data,
menganalisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya.9
9Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, h. 146.
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Penulis menggunakan beberapa jenis instrumen tambahan untuk menjaga validitas
agar dapat dipertanggung jawabkan, serta mempermudah penelitian  yaitu:
a. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman pengumpulan data yang
digunakan pada saat proses penelitian.
b. Pedoman wawancara (interview) adalah salah satu bentuk instrumen yang
digunakan dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan
secara langsung dari informan.
c. Format dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berbentuk tulisan langsung
atau arsip-arsip, gambar, serta rekaman suara dari hasil wawancara langsung di
lapangan menggunakan kamera digital.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan
secara terus menerus sampai datanya dianggap valid.10 Penelitian ini berlangsung
bersamaan dengan proses pengolahan data melalui tiga tahapan model alir dari Miles
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi/penarikan
kesimpulan.11
a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan,
mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari catatan-catatan
10Sugiono, Metode Penelitian Administrasi .h. 243.
11Rachmad Ida, Metode Analisis Isi dalam Burhan Bingin, Metode Penelitian Kualitatif,
Edisi Revisi (Yogyakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 169.
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lapangan.12 Reduksi data dimaksudkan data yang sudah dikumpulkan kemudian
dicermati, diedit, dan memilih data yang mana dianggap relevan dan penting
dengan masalah yang terkait dengan penelitian. Kegiatan reduksi ini dilakukan
secara berkesinambungan mulai dari awal pengambilan data hingga akhir
pengumpulan data.
b. Penyajian data (display data) yaitu suatu cara merangkai data dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang
diusulkan.13 Sajian data yang dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian berdasarkan data yang diperoleh pada Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Kabupaten Majene. Jika penyajian data
dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sugiyono mengemukakan bahwa
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitataif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada di lapangan.14 Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data akhir
12Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan ( Bandung: Angkasa, 1993), h.167.
13Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, h. 167.
14Sugiono Merode Penelitian Administrasi., h. 252.
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dari keseluruhan proses tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan
dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan permasalahannya. Pada bagian
akhir ini akan muncul kesimpulan yang mendalam secara komprehenif dari data
hasil penelitian.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan.  Adapun yang dilakukan dalam
proses ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data.15 Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini
ada dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan
teknik.16
a. Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek
ulang dan cek silang). Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara
berulang-ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Cek silang berarti menggali keterangan tentang
keadaan informasi satu dengan informasi lainnya.
b. Triangulasi teknik dilakukan dengan dua cara:
1) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya,  2000), h.178.
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 165.
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2) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Adapun penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan




PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBENTUKAN AKHLAK PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH
ATAS (SMA) NEGERI 3 MAJENE
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencapai
tujuan pendidikan yakni manusia beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia,
diperlukan lembaga pendidikan berciri khas Islam. Salah satu lembaga pendidikan
dari sederetan lembaga pendidikan yang ada di kabupaten Majene yang ikut
memberi andil dalam rangka mencerdaskan anak-anak bangsa adalah Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene merupakan salah satu
lembaga pendidikan negeri yang bernaung di bawah Kementerian Pendidikan
Nasional yang berada di Kelurahan Baurung, Kecamatan Banggae, Kabupaten
Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Dilihat dari aspek geografisnya, letak Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene berada di jalan Letjen Hertasning
Kabupaten Majene dengan jarak tempuh ± 1 km dari kota Majene Propinsi Sulawesi
Barat. Lokasi ini sangat mudah dijangkau dan diakses oleh berbagai kalangan baik
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dari kalangan masyarakat menengah ke bawah maupun kalangan masyarakat elit
karena berada di tengah-tengah atau di jantung kota Majene.
Jika ditilik dari aspek historisnya, Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Kabupaten Majene mulai dibuka dan beroperasi pada tahun 1991 dengan Surat
Keputusan (SK) Terakhir No. 0519/C/1991 tanggal 5 September 1991
Sedangkan jika dilihat dari sisi budaya, masyarakat yang berdomisili di
sekitar Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene merupakan masyarakat
berpendidikan dan multicultural (heterogen) karena di sekitarnya terdapat beberapa
rumpun masyarakat yang beragam seperti suku Mandar, Bugis, Toraja, Makassar,
bahkan ada dari luar Sulawesi. Adapun dari sisi sarana dan prasarana yang bisa
menunjang kelancaran administrasi sekolah, maka di sekitar sekolah terdapat
beberapa kantor pemerintahan, sekolah, sarana ibadah, sarana bimbingan belajar,
ruang publik berupa lapangan yang sering digunakan untuk sarana olah raga dan
upacara-upacara penting pemerintah kabupaten.
Secara umum, kondisi lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene sangat kondusif sehingga dapat menunjang proses belajar mengajar yang
lebih efisien, efektif, nyaman dan mengesankan. Hal ini terjadi karena lokasi Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene berada ± 100 m dari jalanan aspal jalur
provinsi yang biasa menimbulkan kebisingan yang bisa mengganggu konsentrasi
peserta didik pada proses belajar dalam kelas. Di samping itu, di sekitar sekolah ada
areal halaman yang dapat digunakan sebagai lapangan olah raga sekaligus tempat
bercengkrama siswa untuk menghilangkan rasa penat dan bosan di dalam kelas.
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Lapangan ini selain digunakan oleh warga sekolah juga dimanfaatkan oleh
masyarakat umum di sore hari atau di hari libur untuk melakukan kegiatan-kegiatan
yang bermanfaat bagi masyarakat yang berdomisili di sekitarnya.
2. Kondisi Guru, Pegawai dan Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene
Guru adalah suatu unsur yang memegang peranan yang sangat penting
bagi perkembangan kehidupan siswa di lingkungan sekolah, karena guru merupakan
salah satu faktor utama dan penentuan dalam lingkungan pendidikan dan akan
bertanggung jawab terhadap pembentukan siswa. Dan guru adalah pemegang bagi
kemanusiaan yang merupakan tugas utama dan mulia.
Untuk lebih lancarnya dalam melaksanakan tugas mendidik dan membina,
seorang pendidik atau guru dituntut agar dapat memiliki suatu kemampuan dan
keterampilan yang cukup dalam ilmu keguruan. Sehingga dalam melaksanakan
tugasnya dapat berhasil dengan baik. Faktor yang sangat penting dan menentukan
adalah faktor kepribadian. Apakah seorang berwatak menjadi pendidik atau pembina
bagi anak didik di sekolah ataukah hanya sebagai lambang dalam melaksanakan dan
membantu tugasnya sebagai pendidik. Di samping itu, guru dikategorikan sebagai
salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) memiliki kompetensi
yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran karena fungsi utama guru adalah
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merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi pendidikan.1 Di samping
itu, kedudukan guru dalam proses belajar mengajar juga strategis dan menentukan.
Pendidikan guru strategis karena guru yang memiliki dan memilih bahan pelajaran
yang diajarkan kepada peserta didik. Dan, salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan tugas guru ialah kinerjanya di dalam merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi proses belajar mengajar.
Dari paparan di atas menunjukkan bahwa guru merupakan salah satu faktor
penting dalam proses pembelajaran. Bagaimanapun idealnya sebuah kurikulum tanpa
ditunjang oleh kemampuan guru untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum
itu tidak akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Wina Sujina seperti yang
dikutip oleh Abdul Rahman Getteng mengemukakan bahwa seorang guru harus
meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan professional yang merupakan
upaya pertama yang harus dilakukan dalam rangka pencapain standar pendidikan
sesuai dengan harapan.2
Dilihat dari data guru yang mentransfer ilmu dan pengetahuannya ke peserta
didik di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene menunjukkan bahwa
seluruhnya bisa dikategorikan sebagai guru yang professional dan cakap untuk
memberikan setitik keberhasilan dari peserta didik. Hal itu ditopang oleh sejumlah
guru yang sudah mengantongi gelar sarjana dan mayoritasnya berlatar belakang
1Abdul Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan Beretika (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 2.
2Abdul Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan Beretika, h. 10.
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profesi keguruan yang merupakan produk dari perguruan tinggi yang sudah memiliki
reputasi di tingkat internasional dan nasional baik dari perguruan tinggi negeri
maupun perguruan tinggi swasta.
Secara umum, guru yang mendedikasikan dirinya di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene dibagi dalam dua kategori yaitu: Guru Tetap dan Guru
Tidak Tetap. Adapun yang dikategorikan Guru Tetap adalah guru yang sudah
ditetapkan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan mendapatkan gaji atau
tunjangan yang tetap dari pemerintah setiap bulannya. Sedangkan Guru Tidak Tetap
(guru honorer) adalah guru yang mendedikasikan dirinya dalam lembaga pendidikan
tersebut dan belum berstatus Pegawai Negeri Sipil.
Adapun keadaan guru dan pegawai Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel I
Keadaan Guru Tetap di SMA Negeri 3 Kabupaten Majene
Tahun 2013/2014
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Sumber data: Data Sekolah Tahun 2013
Tabel II
Keadaan Guru Tidak Tetap di SMA Negeri 3 Kabupaten Majene
Tahun 2013/2014





















Sumber data: Data Sekolah 2013
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Dari data guru yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa guru-guru
yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene merupakan guru yang
bisa dianggap cakap untuk menyelenggarakan pembelajaran di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
Di samping itu, berdasarkan tabel di atas tentang keadaan guru di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ditilik dari aspek latar belakang
pendidikannya, maka dampaknya terhadap siswa yaitu akan mudah menerima
pelajaran yang diajarkan, dan akan berpengaruh bagi perkembangan siswa baik dari
segi kognitif, apektif, dan psikomotorik. Karena guru tersebut telah memenuhi
syarat baik dari segi yuridis, syarat material dalam artian bahwa guru telah
menguasai, mengerti ilmu mendidik dan cara mengajar.
Adapun dari sisi jumlah siswa yang mengecap pendidikan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene yaitu sekitar 46 siswa yang terdiri dari 22
peserta didik laki-laki dan 24 dari peserta didik perempuan dan semuanya berada
dalam satu jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Untuk mengetahui lebih mendalam dari jumlah peserta didik dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
Tabel III





Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
Kelas Siswa Kelas Siswa Kelas Siswa Kelas Siswa
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L P L P L P L P
1 IPS 1 90 76 1 55 72 1 78 79 3 223 237
Sumber data: Data Sekolah tahun 2013/2014
3. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Tidak bisa dipungkiri bahwa sarana dan prasarana merupakan bagian
terpenting dari sebuah institusi pendidikan. Keberhasilan sebuah institusi pendidikan
selalu diukur dari kelengkapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
stakeholder (guru, peserta didik, dan komite sekolah). Semakin bagus sarana dan
prasarana itu, maka semakin mendekatkan sebuah pencapaian nilai maksimal dari
peserta didik karena ia merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari proses
pembelajaran.
Dilihat dari keadaan sarana dan prasarana yang disediakan dan disiapkan oleh
sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene menunjukkan bahwa
sekolah ini mampu memberikan garansi keberhasilan dari peserta didiknya.
Meskipun diakui bahwa di sana sini masih perlu ada perbaikan dan pembenahan
secara maksimal, namun itu bukan menjadi kendala bagi guru dan peserta didik
untuk melemahkan semangat para guru dalam proses transfer keilmuan dan
semangat peserta didik dalam menuntut ilmu untuk kesuksesan mereka di masa
mendatang.
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Adapun keadaan sarana dan prasarana Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV
Sarana dan Prasarana di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene Tahun
Pelajaran 2012/2013





1 Kelas / Teori 17 1296 m2 3 -
2 Laboratorium IPA 2 270 m2 2 -
3 Perpustakaan 1 135 m2 1 1
4 Ruang/BK 1 72 m2 1 -
5 Laboratorium Komputer 1 56 m2 1 -
6 Ruang Kepala Sekolah 1 20 m2 1 -
7 Ruang Guru 1 80 m2 1 -
8 Ruang TU 1 80 m2 1 -
9 Kamar Mandi/WC 3 60 m2 1 -
10 Ruang Ibadah 1 60 m2 1 -
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11 Ruang Dinas Kepala Sek 1 280 m2 1 -
Sumber Data: Data Sekolah tahun 2012/2013
Hal yang masih sangat perlu mendapat perhatian dari stake holder sekolah
adalah persoalan kondisi sekolah yang masih sekitar 30% berupa sarana yang masih
perlu mendapat rehab dan pembangunan beberapa sarana seperti perpustakaan, ruang
guru, dan kantor. Selain itu, pengadaan labaratorium yang sangat perlu dalam
menunjang proses belajar mengajar khususnya laboratorium komputer.
B. Kondisi Akhlak Peserta Didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
Masalah akhlak dan moralitas adalah masalah yang sekarang ini banyak
menyita perhatian orang, terutama dari para pendidik, alim ulama, pemuka
masyarakat dan orang tua. Tidak henti-hentinya didengar keluhan orang tua yang
kebingungan menghadapi anak-anaknya yang tidak patuh, keras kepala dan nakal.
Dan, tidak sedikit pula guru-guru kebingungan menghadapi anak didik yang tidak
dapat menerima pendidikan dan tidak mau belajar tetapi ingin naik kelas, ingin
lulus, ingin nilainya tinggi dan sebagainya.
Kondisi kejiwaan pada masa anak-anak khususnya anak usia Sekolah
Menengah Atas merupakan suatu kondisi yang secara psikologi telah masuk pada
fase analisa. Pada usia ini anak mulai mengamati ciri dan sifat dari bermacam-
macam benda. Bagian-bagian dari benda mulai diperhatikan, tetapi belum mampu
mengkaitkan dalam kerangka keseluruhan atau totalitasnya.3
3Lihat Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 1999),      h.
55.
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Oleh karena itu, guru atau pendidik khususnya guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam yang betul-betul akan membina dan membentuk prilaku
siswa berdasarkan perilaku Alquran dan Sunnah Rasulullah saw. Dengan demikian,
hendaknya mementingkan momen ini untuk lebih menekankan pembinaan akhlak
bagi siswa sejak dini agar siswa memiliki nilai-nilai moral yang senantiasa berakar
pada nilai-nilai Islam.
Drs. Hamzah, M. Pd. ketika dikonfirmasi penulis memaparkan bahwa:
Dalam pengajaran dan pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene memang dititik beratkan
pada selain pengajaran juga ditekankan pada pembinaan akhlak anak didik.
Penekanan ini tidak hanya dibebankan pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam, tetapi seluruh mata pelajaran yang disajikan oleh guru
diharapkan agar guru tetap mengedepankan nilai-nilai akhlak pada siswa.4
Dalam rangka mensosialisasikan program kerja, Drs. Hamzah, M. Pd.
selaku kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ini
menekankan agar setiap guru kelas harus merangkap tugas, yakni selain sebagai
pengajar ia juga bertugas sebagai pembimbing dan pembina bagi siswanya. Tugas
sebagai pembimbing dan pembina inilah menjadikan guru kelas memiliki tugas
khusus untuk menanamkan nilai-nilai akhlak bagi siswa. Hal ini dimaksudkan untuk
menunjang implementasi peranan Pendidikan Agama Islam dalam lingkungan
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene.
4Drs. Hamzah, M. Pd.., Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
“Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 20 November 2013..
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Dari apa yang diungkapkan di atas, sejalan dengan apa yang pernah
dilontarkan oleh Abdul Rahman al-Nahlawi seperti yang pernah dikutip oleh
Khaeruddin bahwa seorang guru diharapkan agar dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik dan prima. Untuk mengimplementasikan tugas tersebut, seorang guru
harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
a. Tingkah laku dan pola pikir guru bersifat Rabbani yakni hendaklah seorang gurui
itu bersandar kepada Rabb dengan menaatinya, mengabdi kepada-Nya dan
mengenal sifat-sifatnya.
b. Guru adalah seorang yang ikhlas. Sifat ini termasuk bagian dari sifat Rabbani.
Dengan kata lain, hendaknya dengan profesinya sebagai pendidik dan denga
keluasan ilmunya, guru hanya bermaksud mendapatkan keridhaan Allah,
mencapai dan menegakkan kebenaran yakni menyebarkan ke dalam anak-anak
dan membimbing mereka sebagai para pengikutnya. Jika keikhlasan telah hilang
akan muncullah sifat saling mendengki di antara para guru, serta sifat
pembenaran pendapat dan cara kerjanya sendiri tanpa mau menghiraukan
pandangan orang lain.
c. Guru harus bersabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada anak-
anak. Hal ini memerlukan latihan dan ulangan, bervariasi dalam menggunakan
metode serta melatih jiwa dalam memikul kesusahan.
d. Guru harus jujur dalam menyampaikan apa yang yang diserukannya. Tanda
kejujuran itu ialah menerapkan anjurannya itu pertama-tama pada dirinya
sendiri. Jika ilmu dengan amalnya sejalan, maka para pelajar akan mudah meniru
dan mengikutinya dalam setiap perkataan dan perbuatannya.
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e. Guru senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan membiasakan untuk
terus mengkajinya.
f. Guru mampu menggunakan berbagai metode mengajar secara bervariasi
menguasainya dengan baik serta mampu menentukan dan memilih metode
mengajar yang selaras bagi materi pengajaran serta situasi belajar mengajarnya.
g. Guru haru mempelajari kehidupa psikis para pelajar selaras dengan masa
perkembagannya ketika ia mengajar mereka sehingga dia dapat memperlakukan
semua sesuai dengan kemampuan akal dan kesiapan psikis mereka.
h. Guru tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang
memengaruhi jiwa, keyakinan dan pola berpikir angkatan muda. Di samping itu,
hendaknya memahami pula berbagai problema kehidupan modern serta cara
bagaimana Islam menghadapi dan mengatasinya.5
Sedangkan menurut Drs. Muhtar salah seorang guru di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene ketika dikonfirmasi penulis bahwa:
Kondisi moral siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ini,
sama saja dengan kondisi siswa di Sekolah Menengah Atas dan Madrasah
Aliyah pada umumnya yakni masih dalam kondisi pencarian identitas diri.
Artinya kondisi moralitas siswa masih pada taraf pertumbuhan dengan
keinginan yang cukup tinggi khususnya aspek intelektual, walaupun
analisanya belum terintegrasi kuat antara proses kerja akal dengan moralitas,
sehingga kebiasaan-kebiasaan yang merupakan sifat dasar siswa dominan
bergantung pada apa yang telah diterima dari orang tuanya maupun guru di
sekolah bahkan sesuai dengan apa yang diterima dari lingkungan sekitarnya.6
5Khaeruddin, Pemikiran Nilai dan Etika Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Penerbit
YAPMA, 2003), h. 49-51.
6Drs. Muhtar, Guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 21November 2013.
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Keterangan informan di atas menunjukkan bahwa kondisi siswa di SMA
Negeri 3 Kabupaten Majene masih berada pada taraf peniruan dan pencarian
identitas diri. Hal ini tampak jelas pada prilaku siswa kelas X dan kelas XI di
lingkungan sekolah, di mana mereka bertindak dan bertutur kata mengikuti perilaku
dan tutur kata yang mereka terima dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan
sekolahnya.
Untuk mengetahui kondisi moral siswa dalam tata cara kehidupan mereka
setiap harinya di sekolah dapat dibaca dari pengakuan Amran seorang siswa kelas XI
dalam rilis wawancaranya. Dia menuturkan:
“ Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah, saya melihat bahwa masih ada
sebagian di antara teman-teman saya mengikuti perilaku orang-orang
dewasa khususnya orang-orang yang putus sekolah dan masih
pengangguran misalnya kebiasaan merokok, kebiasaan duduk di pinggir
jalan sambil meneriaki orang-orang yang berlalu lalang dan kebiasaan
melakukan balapan liar”.7
Dari hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa siswa ternyata masih
senang mengikuti apa saja yang mereka lihat atau dapatkan dari orang dewasa,
terutama dari tempat tinggal mereka bermukin dan dari kedua orang tua maupun
guru di sekolah.
Jika diperhatikan hasil wawancara di atas mengindikasikan bahwa kondisi
akhlak siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene masih dapat
dikategorikan sebagai kondisi akhlak yang masih labil yakni masih dalam taraf
7 Amran, Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 27 Februari 2014.
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peniruan. Demikian dikemukakan oleh ibu Dra. Hj. Juhaeniah, M. Pd. ketika
dikonfirmasi di sekolah.
Dalam penuturannya, beliau mengatakan:
“Mayoritas dari siswa yang belajar di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene masih terpengaruh dengan lingkungan yang ada di
sekitarnya sehingga kebanyakan dari mereka meniru dari segala yang
dianggap baru dalam kehidupan sehari-harinya sebagai symbol identitas
dirinya misalnya suka merokok, mencolek teman-temannya yang
perempuan dan membolos di waktu jam pelajaran”8
Pernyataan Ibu Juhaeniah di atas menggambarkan bahwa kondisi siswa di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene khususnya siswa kelas X, masih
meniru dan mencari identitas diri. Artinya bahwa ukuran baik dan buruk bagi
seorang siswa itu tergantung dari apa yang dikatakan oleh teman sejawat, orang tua
atau guru. Walaupun siswa saat itu belum tahu benar hakikat atau perbedaan antara
yang baik dan buruk itu. Sebab saat itu siswa belum juga mampu menguasai dirinya
sendiri.
Kondisi akhlak peserta didik khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene masih tetap memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan sosial
siswa, di samping pengaruh kuat dari perkembangan pikiran, perasaan serta kemauan
atas hasil tanggapan siswa. Misalnya, adanya kontak dengan orang lain, pada
gilirannya akan muncul pula rasa untuk saling menghargai, saling menghormati,
saling tolong menolong dan lain-lain.
8Dra. Hj. Juhaeniah, M. Pd.  Guru Tetap, “Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene, tanggal 22 November 2013.
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Bertitik tolak dari keterangan singkat di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa kondisi moral siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene ini adalah masih dalam kondisi peniruan dan pencarian identitas, yakni
masih cenderung mengikuti dan menuruti apa yang diperintahkan kepadanya baik
perintah itu datangnya dari kedua orang tua maupun dari guru-gurunya di sekolah
bahkan boleh jadi perintah itu datang dari teman-temannya sendiri dan orang-orang
yang berada dalam komunitasnya.
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak Peserta Didik Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene
Dalam perkembangan dunia modern dewasa ini, keabnormalan moral atau
kurang etis kerap kali timbul atau melanda kalangan siswa. Problem sosial sebagai
akibat langsung dari perbuatan siswa banyak ragamnya dan sangat
mengkhawatirkan. Perbuatan siswa yang terkadang menimbulkan keresahan sosial
tidak dapat dibiarkan untuk berlarut-larut tanpa ada upaya mengantisipasinya.
Suatu langkah positif yang dilakukan oleh guru dalam lingkungan Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene dalam rangka pembentukan moralitas siswa
adalah dengan jalan melibatkan siswa pada berbagai kegiatan keagamaan, termasuk
mewajibkan siswanya mengikuti pengajian di masjid. Oleh karena itu, guru tidak
hanya mengurus masalah proses belajar mengajar saja, tetapi juga mengadakan
pembinaan siswa di sekitar lingkungannya, baik melalui kegiatan seperti Pesantren
Kilat, kultum, ceramah atau dakwah, nasehat dan keteladanan.
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Langkah-langkah positif berupa pembinaan siswa yang dilakukan oleh guru
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ini, walaupun dapat
dikategorikan berhasil, namun untuk mencapai suatu keberhasilan sudah barang
tentu tidak terlepas dari berbagai faktor yang dapat menunjang keberhasilan suatu
pekerjaan. Seperti usaha pembinaan moral siswa, hal ini sudah tidak logis jikalau
tujuan tercapai tanpa adanya faktor yang menunjang suatu keberhasilan.
Keberhasilan atau kesuksesan yang dialami guru di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene tidak terlepas dari adanya faktor penunjang. Faktor
penunjang yang dimaksud antara lain adalah adanya dukungan dari pihak orang tua
siswa. Juga didukung oleh faktor lingkungan yaitu masyarakat sekitarnya sebagai
masyarakat yang beradab dan agamis. Sebagai masyarakat yang agamis, tampak
pada aktivitas masyarakat yang menghidupkan syiar Islam melalui berbagai kegiatan
termasuk kegiatan majlis taklim, pengajian-pengajian rutin setiap minggu dan arisan
yang dirangkaikan dengan pengajian dan ceramah yang disampaikan oleh para
ustadz yang telah mengisi pengajian-pengajian yang sudah terjadwal sebelumnya.
Hal ini diakui oleh Khaerani, siswa kelas XII ketika diajukan pertanyaan kepadanya.
Dia mengatakan:
“ Salah satu faktor pendukung dari keberhasilan guru dalam melakukan
pembinaan akhlak di sekolah yang saya tempati belajar adalah adanya
dukungan maksimal dari pihak pemerintah dan orang tua siswa sehingga
ketika siswa itu pulang dari sekolah, mereka merasa terawasi oleh orang
tuannya sendiri sama halnya ketika mereka berada di sekolah”. Di samping
itu, pengajian-pengajian rutin yang dilakukan setiap minggu baik di mesjid
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maupun di tempat arisan juga memberikan tambahan ilmu dalam rangka
memperbaiki akhlak9
Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa ternyata kegiatan yang
dilakukan oleh pihak guru dalam membina akhlak peserta didiknya mendapat
dukungan dari pihak pemerintah dan dari orang tua siswa bahkan dari masyarakat
yang ada di sekitarnya.
Sebaliknya kesuksesan yang dicapai tidak seperti membalikkan telapak
tangan saja, melainkan tetap terdapat kendala yang merintanginya. Namun Drs. H.
Jalil, ketika dikonfirmasi penulis mengemukakan bahwa:
Usaha yang dilakukan guru didukung oleh faktor penunjang, antara lain
dukungan pemerintah, orang tua siswa, masyarakat sekitarnya, maupun
siswa itu sendiri. Demikian pula sebaliknya, pembinaan yang dilakukan oleh
guru-guru di sekolah terhadap siswa dihadang juga berbagai rintangan dan
tantangan.10
Pernyataan Bapak Jalil di atas menggambarkan bahwa segala kegiatan
yang dilakukan pasti dibarengi oleh faktor pendukung. Dengan faktor-faktor
pendukung itulah sehingga kriminalitas dapat diminimalisir dan dieliminir di
kalangan siswa. Hampir dipastikan tidak ada keberhasilan atau kesuksesan tanpa
dukungan pihak lain, yakni dukungan masyarakat, orang tua, maupun dukungan
sarana dan prasarana. Oleh karena itu, faktor pendukung ini tidak dapat dipungkiri
keberadaannya bahwa ia senantiasa berdampingan dengan kegiatan yang dilakukan
9Khaerani, Siswa Kelas XII Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 27 Februari 2014
10Drs. H. Jalil, Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene, “Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 19 November
2013.
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sehingga segala usaha, upaya, dan kegiatan yang akan dan sedang dilakukan dapat
memberikan hasil yang memuaskan. Sebagai contoh, seorang guru yang ingin sukses
dalam membawakan materi pelajaran dalam kelas antara lain isi pelajarannya harus
dipahami dan dimengerti oleh siswa-siswa.
Dengan demikian, usaha guru harus ditunjang oleh kompetensi dasar guru
yakni “berupa kemampuan dalam berbagai aspek termasuk kemampuan menerapkan
metode mengajar secara tepat, dan ditunjang oleh sarana dan prasarana mengajar
yang lengkap”.11 Demikian halnya dengan guru-guru di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene ini dalam upayanya melakukan pembinaan terhadap peserta
didiknya, mereka melakukan pembinaan moral melalui keteladanan dan pembiasaan
sejak dini, walaupun upaya-upaya itu terkadang mendapatkan hambatan atau
kendala. Tetapi hambatan dan kendala itu tidak menciutkan sedikit semangatnya
dalam melakukan pembinaan terhadap siswa-siswanya khususnya dalam pembinaan
masalah moralitas.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh guru-guru Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene menurut Muhammad
Sibli, S.Ag., M. Pd.I adalah:
Terdapatnya sebagian orang tua siswa atau peserta didik yang tidak
mendukung kegiatan sekolah, di mana mereka ada yang secara sengaja
membiarkan anaknya tumbuh dan berkembang tanpa arahan dan pengawasan
yang wajar dari kedua orang tua mereka sehingga anaknya tumbuh dan
berkembang tanpa adanya pengawasan atau kontrol dari orang tua, padahal
11Drs. H. Jalil, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene, wawancara di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 20 September 2013.
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waktu pembentukan dan pembinaan di sekolah hanya beberapa jam saja. Lebih
banyak waktu yang digunakan oleh orang tua di rumah dibanding dengan guru
yang ada di sekolah dalam mendidik putra-putrinya 12
Sedangkan melihat kendala yang dialami oleh  guru-guru di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene adalah “masalah puberitas dikalangan
siswa” dan pengaruh derasnya arus informasi apalagi jika siswa itu tidak mendapat
pembinaan etika dari orang tuanya, akhirnya sang siswa dapat mengikuti dan
menuruti keinginan hawa nafsunya”.13
Dalam era globalisasi saat ini khususnya arus informasi yang mengalir
deras tanpa dapat dibendung kehadirannya, menyebabkan hal-hal yang berdampak
positif dan negatif. Jika hal ini tidak diantisipasi sejak dini, maka akan
mengakibatkan perubahan kepribadian yang sangat cepat dan drastis pada diri siswa,
dengan sendirinya siswa akan cepat meniru dengan segala sesuatu apa yang didengar
maupun yang dilihatnya tanpa ada penyaringan atau filter, apakah itu baik untuk
dirinya atau tidak.
Pengaruh derasnya informasi bukan hanya terasa bagi siswa yang tinggal di
kota-kota besar, tetapi juga sangat terasa juga bagi siswa yang tinggal di pedesaan
bahkan di daerah terpencil sekalipun. Hal tersebut dirasakan oleh siswa Sekolah
12Muhammad Sibli, S. Ag., M. Pd., I, Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
tanggal 29 November 2013.
13Muhammad Sibli, S.Ag., M. Pd.I., Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
tanggal 30 November  2013.
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Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ketika penulis wawancarai. Beliau
mengatakan:
“Adanya kemudahan untuk mengakses berbagai macam informasi mulai
dari acara televisi, internet dengan berbagai fasilitas yang ada di
dalamnya mulai dari game on line, facebook, twitter akan berpengaruh
terhadap psikologis dan moralitas seorang siswa karena mereka mencoba
untuk meniru apa yang dilihatnya di layar kaca dan didapatkan dari
handphone mulai dari model rambut hingga mode berpakaian. Dan tidak
bisa disangkal lagi bahwa kebanyakan siswa itu meniru dari para
pemusik dan pemain sinetron atau bintang film”.14
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi
sangat berpengaruh terhadap psikologis dan moralitas siswa bahkan bisa
dikategorikan bahwa ini menjadi utama pemicu kebobrokan akhlak peserta didik
khususnya di Sekolah Menengah Atas (SMA) 3 Majene.
Di samping kendala yang dipaparkan sebelumnya, juga yang menjadi kendala
lain adalah masih terdapatnya orang tua siswa yang kurang dan bahkan tidak
memperhatikan moral anaknya. Untuk melihat bagaimana tanggapan siswa tentang
kurang perhatian orang tua mereka dapat dibaca dalam rilis wawancara yang
dilakukan oleh penulis dengan Sudirman, siswa kelas X. Dia mengutarakan:
“Orang tua saya adalah seorang nelayan sehingga waktu pertemuan antara
saya dan orang tua saya sangat sedikit. Dia pulang dari tempat kerjanya
setelah saya berangkat ke sekolah dan dia berangkat ke tempat kerjanya
pada malam hari sehingga hampir tidak ada waktu bagi dia untuk dipakai
dalam melakukan pembinaan terhadap putra-putrinya khususnya dari sisi
pembinaan akhlak karimah”.15
14 Hasruddin, Siswa SMA Negeri 3 Majene, “Wawancara”, Tanggal 15 Februari 2014.
15Sudirman, Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
“Wawancara di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 27 Februari 2014
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Dari hasil wawancara di atas, jelas bahwa peserta didik mengakui adanya
sebagian orang tua mereka yang kurang memperhatikan akhlak dan kepribadian
anak-anaknya di rumah. Hal ini terbukti pada tanggapan para informan yang
mayoritasnya mengatakan bahwa kurang mendapatkan bimbingan dan perhatian dari
pihak orang tua dan saudara-sauadaranya.
Di samping pernyataan siswa tersebut, juga ada yang menyatakan bahwa:
“kendala yang dihadapi oleh guru-guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene adalah karena pengaruh lingkungan”.16 Lingkungan sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai tempat di mana seorang siswa hidup
bermasyarakat. Dalam masyarakat yang kehidupannya baik niscaya siswa atau
peserta didiknya pun memiliki prilaku yang baik, tetapi sebaliknya bila lingkungan
masyarakatnya jelek akan jelek pula perilaku siswa atau peserta didiknya.
Menurut Muhammad Sibli, S. Ag., M. Pd. I. salah seorang guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
yang mengatakan bahwa :
Di samping  Pendidikan Agama Islam di sekolah yang mempengaruhi
perkembangan anak didik juga lingkungan keluarga pun memegang
peranan penting dan cukup signifikan dalam pendidikan akhlak untuk
anak-anak sebagai insitusi yang mula-mula sekali berinteraksi
dengannya.17
16Drs. Darimi Heru., Guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
“Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 1 Desember 2013.
17Muhammad Sibli,  S. Ag., M. Pd. I, Guru Pendidikan Agama Islam  di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara”, tanggal 3 Desember 2013.
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Lebih jauh, Dra. Darmawati, salah seorang guru  di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene, mengungkapkan sebagai berikut :
Lingkungan merupakan salah satu faktor pendidik yang ikut serta
menentukan perkembangan anak yang dimaksud lingkungan di sini yaitu
lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak.18
Pengajaran yang tidak menghiraukan prinsip lingkungan ini akan
menyebabkan anak tidak dapat menyesuaikan diri dengan norma-norma kehidupan
dimana ia berada.
Berangkat dari keterangan singkat yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor penunjang yang dapat mendukung pembinaan moralitas
siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene antara lain dukungan
orang tua siswa, dukungan pemerintah setempat, dukungan lingkungan yakni
lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Sedangkan kendala yang dihadapi
oleh guru dalam membina siswa adalah masih adanya sebagian orang tua yang
kurang memberikan perhatian terhadap anaknya, pengaruh lingkungan sehingga
sering terjadi kesalahpahaman yang menyebabkan arahan yang disodorkan oleh
pihak Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene tidak terlaksana oleh pihak
siswa, terutama bagi siswa yang tidak diperhatikan oleh orang tuanya.
D. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Peserta Didik
di Lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
18Dra. Darmawati, Guru Tetap di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
“Wawancara”, tanggal 3 Desember 2013.
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Pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh orang
dewasa secara sengaja dan sistematis guna memanusiakan manusia atau
mendewasakan peserta didik berdasarkan tuntunan Alquran dan sunah Rasulullah.
Dalam kerangka pendewasaan inilah, maka Pendidikan Agama Islam sangat penting
bagi setiap insan manusia yang tidak lain adalah untuk membina siswa. Salah satu
sarana atau wahana yang dapat dijadikan tempat untuk mengimplementasikan
peranan pendidikan agama Islam adalah lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene yang dalam sehari-harinya menampung siswa untuk dibina dan
dididik agar siswa dapat memiliki masa depan yang lebih cerah dan terarah.
Paradigma tersebut sangat relevan dengan tujuan pokok setiap kegiatan
pendidikan terutama Pendidikan Agama Islam, yaitu membina mental seseorang ke
arah yang sesuai dengan ajaran agama, artinya bahwa setelah pembinaan itu terjadi,
siswa dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai pedoman dan pengendali
tingkah laku. Apabila moral atau mental agama telah masuk menjadi bagian dari
mentalnya yang telah terbina oleh Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
itu, maka dengan sendirinya siswa akan menjauhi segala larangan Allah dan
mengerjakan segala perintah-Nya.
Untuk melihat efektifnya Pendidikan Agama Islam sebagai pembentuk dan
pembina moral bagi siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
dapat dibaca dari pengakuan Hamdani -seorang siswa kelas XI- ketika penulis
mewawancarainya. Dia mengatakan:
“ Dengan Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh guru di sekolah
yang saya tempati menimbah ilmu setidaknya memiliki pengaruh yang
cukup positif terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Hal itu terlihat
dengan semakin antusiasnya teman-teman saya dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan dan menurunnya tingkat kriminalitas dan perilaku
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yang menyimpang dari peserta didik seperti tawuran antar siswa, balapan
liar dan suka mengganggu lawan jenisnya.19
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam
mampu membentuk dan membina moral siswa apatah lagi jika diajarkan dengan
metode dan strategi pembelajaran berdasarkan perkembangan kejiwaan peserta
didik.
Agar supaya agama dapat menjadi pengendali moral bagi seseorang,
hendaknya agama itu masuk dalam pembinaan kepribadian siswa dan menjadi unsur
yang tidak dapat dipisahkan dalam integritas kepribadian siswa. Menurut
Muhammad Sibli, S.Ag. M. Pd.I, ketika dikonfirmasi penulis di sekolah bahwa:
Lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene adalah
sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan sarana atau lembaga
terselenggaranya Pendidikan Agama Islam yang berperan sangat besar dalam
membina siswa, karena usia siswa yang belajar di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene ini telah masuk usia siswa yang mapan untuk dibina
dan dididik. Oleh karena itu, menurutnya materi Pendidikan Agama Islam
yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ini
senantiasa berorientasi pada pembinaan yang sesuai dengan perkembangan
jiwa siswa.20
Jika dilihat dari prestasi-prestasi yang dicapai sekolah melalui berbagai
pemahaman dan kemauan siswa sendiri melaksanakan apa yang diajarkan dan
dianjurkan oleh isi pelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam, maka tergambar
19Hamdani, Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 27 Februari 2014
20Muhammad Sibli, S.Ag., M. Pd.I, Guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene,, “Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 4 Oktober
2013..
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bahwa materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dapat berperan dalam membina
akhlak peserta didik. Bahkan pembinaan yang dilakukan tidak hanya terbatas pada
siswanya semata, melainkan juga siswa-siswa sekolah lain yang secara langsung
dapat mencontohi dan meniru betapa mulianya akhlak siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene sebagai salah satu lembaga pendidikan.
Pembinaan siswa yang dilakukan oleh guru di lingkungan Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene seperti kegiatan kaderisasi, pesantren kilat
yang dilakukan setiap selesai semester dan sebagainya itu, pada intinya merupakan
implementasi dan pengejewantahan dari inti Pendidikan Agama Islam sebagai
sebuah materi pelajaran yang lebih menekankan pendidikan moral bagi siswa
sehingga siswa diharapkan dapat menjadi insan kamil atau peserta didik yang
berbudi luhur di bawah landasan nilai-nilai ajaran Islam.
Pendidikan agama Islam dan pengajarannya yang dilakukan oleh guru di
lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene harus lebih
menekankan pembentukan watak siswa. Muhammad Sibli, S.Ag., M.Pd.I
mengemukakan bahwa peranan pendidikan agama Islam dalam kaitannya dengan
pembentukan dan pembinaan siswa khususnya di lingkungan Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene adalah membentuk siswa yang berakhlak mulia,
berbudi pekerti dan beribadah kepada Allah swt.21
21Drs. Hamzah, M.Pd. Guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
“Wawancara” di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 14 November 2013.
90
Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Amran, siswa kelas XI melalui
wawancara yang penulis lakukan. Dia mengatakan:
“ Saya bersyukur sekali belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah saya
karena melalui Pendidikan Agama Islam banyak hal yang saya ketahui
mengenai ajaran Islam. Dan, pelajaran tersebut semakin mempertebal
keimanan saya dan saya merasa lebih dekat dengan Allah swt.”.22
Dari hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa melalui penyajian
materi Pendidikan Agama Islam secara tepat, maka siswa dapat lebih dekat dengan
Allah swt. bahkan lebih giat melakukan peribadatan baik dalam bentuk ibadah ritual
maupun ibadah sosial.
Dengan demikian, pembinaan siswa yang dilakukan oleh guru di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene tampaknya lebih dititik beratkan pada
pembentukan watak dan kepribadian siswa. Dalam kerangka pembentukan moral dan
etis siswa di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, searah
dengan pandangan yang pernah dikemukakan oleh Drs. Hamzah, M. Pd., bahwa :
Pembentukan watak bagi generasi muda, tidak hanya memperhatikan dirinya
sendiri dan memperbaiki akhlaknya sendiri saja, tetapi juga harus
diwujudkan proses pembentukan kesetiaan sosial yang dapat berjalan secara
simultan dan terjalin satu sama lain.23
Proses sosialisasi akhlak melalui kesetiaan sosial yang dicanangkan oleh
kepala sekolah di atas, mengindikasikan bahwa pada hakikatnya faktor lingkungan
22Amran, Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara”
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 27 Februari  2014.
23Drs. Hamzah, M. Pd. Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene,
wawancara di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, tanggal 2 Desember 2013.
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sangat mendukung pembentukan kepribadian siswa yang akan tampak setelah siswa
meningkat umur dewasa. Dalam kaitan inilah, lingkungan Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene sangat berperan untuk mengantarkan siswa atau siswa
menjadi manusia yang taat kepada ajaran-ajaran agama.
Jika diperhatikan secara sepintas tentang pembinaan siswa yang dilakukan
oleh guru di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ini,
tampaknya tidak terlalu berperan. Akan tetapi, jika kita lihat prestasi-prestasi yang
telah dicapai rupanya Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene ini menjadi
disegani oleh sekolah-sekolah lain yang sederajat. Hal ini tampak pada prestasi yang
diperoleh siswa melalui berbagai perlombaan keagamaan, seperti perlombaan cerdas
cermat, lomba pidato atau ceramah tingkat sekolah dasar, dan lomba kesenian lain
termasuk lomba Baca Tulis al-Qur'an (BTQ). Di samping sekolah melalui kurikulum
pendidikan agama Islam, juga merupakan implementasi program pemerintah
Propinsi Sulawesi Barat dalam memberantas buta huruf Alquran.
Berangkat dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di lingkungan Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene punya peran besar dalam mengarahkan dan
mengendalikan pembentukan dan pembinaan moral siswa sesuai dengan ajaran
agama Islam.
Untuk menyukseskan proses pembelajaran, dalam sistem dan proses
pendidikan manapun, guru tetap memegang peranan penting. Para siswa tidak
mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu mengembang tugas
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dengan baik, guru harus memenuhi persyaratan, profesinya dan kemauan tinggi
untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal. Kemampuan yang dituntut
terhadap setiap guru adalah kemampuan yang sejalan dengan peranannya di sekolah.
Menurut Bapak Muhammad Sibli, S. Ag., M.Pd.I salah seorang guru
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
menyatakan bahwa :
Pelaksanaan pengajaran  Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene terselenggara secara matang dan efektif.
Maksudnya, selain program pengajaran yang diberikan secara terpadu melalui
teori-teori di dalam kelas, juga dilakukan latihan-latihan khusus mengenai
pembinaan soal-soal keagamaan. Tujuannya adalah untuk memupuk akhlak
yang mulia dan bentuk sopan santun sehingga peserta didik menjadi insan
yang dapat berguna bagi agama, bangsa dan negaranya.24
Agar pelaksanaan pengajaran berjalan secara efektif maka guru perlu
memahami banyak hal, pertama guru harus memahami segala sesuatu dengan siswa
yang ada di bawah tanggung jawabnya. Selain itu guru menilai dirinya dan
kemampuan dirinya sendiri dalam hubungan dengan pengajaran yang berhasil.25
Citra dan konsep tentang dalam masyarakat kontemporer (modern), sangat
jauh berbeda dengan konsep masa lampau. Kini guru dilihat tidak lebih dari
fungsionaris pendidikan yang bertugas mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan dan
akademis tertentu. Untuk tugas yang mana ia memperoleh imbalan berupa materi,
dari negara atau pihak pengelola pendidikan lainnya.
Adapun karakteristik pendidikan Islam adalah sebagai berikut   :
24Muhammad Sibli, S. Ag.,, M.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Majene “Wawancara”, tanggal 2 Desember 2013.
25Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Cet. V; Bandung: PT. Sinar Baru
Al Gesindo, 2000), h. 73.
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1. Menguasai ilmu pengetahun dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan
2. Penekanan pada nilai-nilai akhlak
Sabda Nabi Muhammad Saw.
 َﷲا ﱠنِإ : َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻲﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ٍدْﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ِْﱮْﻳِدَْﺄﺗ َﻦَﺴْﺣَﺄَﻓ  ِﲎَﺑَّدأ ﱠُﰒ
 َﻷْا ِِمرﺎََﻜِﲟ ِْﱐَﺮََﻣأ (ﻪﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور) ِقَﻼْﺧ26
Terjemahnya:
Dari Ibnu Mas’ud beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya
Tuhanku telah mendidik aku dengan pendidikan yang baik kemudian
memerintahkan kepadaku untuk berakhlak mulia.
3. Pengembangan kepribadian, bakat alami dan kemampuan pribadi tiap-tiap anak
didik diberikan kesempatan berkembang sehingga bermanfaat bagi dirinya dan
masyarakat.27
Menanggapi persoalan pengajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam,
Awaluddin, salah seorang siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene
mengatakan sebagai berikut :
Bidang studi  Pendidikan Agama Islam  cukup mendapat respon atau
tanggapan positif dari siswa karena sebelum pelajaran dimulai siswa sudah
mempersiapkan diri dan berada dalam suasana tenang mengikuti pelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan tertib dan tidak terlambat apalagi
berkeliaran di luar kelas pada saat pelajaran berlangsung.28
Sehubungan dengan hal di atas, untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pengajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA)
26Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah (Cet. VI; Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 2004), h. 37.
27Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual Muslim Pendidikan dan Islam, (Cet. I; Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 12-13.
28Awaluddin, Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara”,
Tanggal 9 Desember 2013.
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Negeri 3 Majene, maka dapat dibaca dari hasil wawancara penulis dengan Sudirman,
siswa kelas X. Dia mengungkapkan:
Pengajaran Pendidikan Agama Islam mudah dicerna oleh peserta didik karena
disampaikan dengan gaya bahasa yang sangat lugas sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Di samping itu, metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam saat menyampaikan materinya
mampu menarik minat siswa untuk terus menggali ajaran agama Islam.29
Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengajaran
Pendidikan Agama Islam mudah diterima oleh siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene. Maka sangat relevan dengan pernyataan salah seorang yang
menjadi informan, Hasruddin yang mengatakan bahwa :
Seorang guru atau pengajar yang paling diperlukan dalam menetapkan bahan
pengajaran ialah kepandaian dan kemampuan guru memilih atau menyeleksi
bahan yang diberikan kepada siswa. Tidak semua bahan yang ada pada buku
sumber harus di ajarkan seluruhnya mengingat terbatasnya waktu yang
tersedia.30
Berdasarkan pernyataan di atas jelas bahwa seorang pengajar Pendidikan
Agama Islam harus menguasai bahan yang akan diajarkan dan itu mutlak bagi guru,
tanpa penguasaan bahan, maka tidak dapat mengajar dengan baik dan disisi lain
harus menanamkan nilai-nilai agama kepada anak didik sehingga tujuan pendidikan
Islam terwujud.
Selanjutnya, seorang siswa mengatakan bahwa :
29Sudirman, Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara”,
Tanggal 25 Februari 2013.
30Hasruddin, Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3 Majene, “Wawancara”,
Tanggal 10 Desember 2013.
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Dengan seringnya saya mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah, maka saya selalu berhati-hati dalam bertindak, berbicara, dan selalu
aktif melaksanakan kegiatan keagamaan di luar sekolah, supaya terhindar
dari kerusakan akhlak.31
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa peserta didik sangat
merasakan manfaat dari pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam hal
pembentukan kepribadian dan karakternya sehingga dengan cara seperti itu
siswa akan mudah menerima pelajaran. Namun, yang paling penting dari
seorang guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam adalah memberikan
contoh teladan kepada peserta didik yaitu keteladanan moral, memperhatikan
kualitas kalbu, rohani, akhlak sehingga siswa terhindar dari kerusakan akhlak.
Karena kalau tidak seperti itu, maka tentu masih relevan sebuah adagium yang
cukup popular dalam dunia pendidikan “Kalau guru kencing berdiri, maka murid
kencing berlari”.
Dengan demikian, maka pengaruh proses belajar mengajar atau interaksi
antara pendidik dan anak didik dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam
dapat terealisasikan pada diri anak didik dalam kehidupan bermasyarakat, yang
menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma-norma agama Islam.






Dari beberapa pembahasan yang telah dikemukakan, maka pada uraian ini
secara khusus akan dipaparkan beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari bab-bab
sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Kondisi akhlak peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 3
Majene masih dalam taraf peniruan dan pencarian identitas, yakni masih
cenderung mengikuti dan menuruti apa yang diperintahkan kepadanya baik
perintah itu datangnya dari kedua orang tua maupun dari guru-gurunya di
sekolah bahkan boleh jadi perintah itu berasal dari temannya sendiri.
2. Faktor pendukung pembinaan moralitas siswa di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene adalah orang tua siswa, pemerintah setempat,
lingkungan yakni lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. Sedangkan
yang sering menjadi kendala dalam membina siswa dari sisi moralitasnya
adalah derasnya arus informasi di kalangan peserta didik dan adanya sebagian
orang tua yang kurang mencurahkan perhatiannya terhadap pembinaan
moralitas anak-anaknya sehingga anak-anaknya dapat terpengaruh dari
dampak negatif pengaruh lingkungan seperti suka membolos ketika waktu
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jam pelajaran, tidak bersikap ramah terhadap guru dan orang tuanya,
pergaulan bebas dan sebagainya.
3. Guru Pendidikan Agama Islam di lingkungan Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Majene sangat berperan dalam mengarahkan dan
mengendalikan pembentukan dan pembinaan mental siswa yang mengecap
pendidikan di lembaga tersebut sehingga mereka mampu untuk mengakui
kekurangannya sebagai makhluk Allah swt., dan sebagai makhluk sosial.
Peranan tersebut terlihat dari sisi profesionalitas dan kapabilitas seorang
guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya dan
kemampuannya dalam memberikan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.
Di samping itu, orang tua juga memiliki peran dan tanggung jawab untuk
mendidik anak-anaknya ketika mereka pulang sekolah.
B. Implikasi Penelitian dan Saran-saran
Dengan selesainya tesis ini, maka penulis menyarankan dan mengharapkan
kiranya:
1. Melalui tesis ini disarankan kepada semua guru, terutama bagi guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam, agar memiliki kompetensi
dasar yang dapat menunjang pembinaan mental dan menjauhkan
siswa dari prilaku yang sewenang-wenang, abnormal dan tidak
mencerminkan bahwa mereka adalah siswa dari lembaga pendidikan
formal yang dinaungi oleh pemerintah.
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2. Melalui tesis ini penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya
guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 3 Majene agar tetap menjalankan tugasnya sebagai seorang
guru sekaligus juga berperan sebagai guru pembimbing, motivator dan
inspirator kepada peserta didiknya sehingga mutu pendidikan dapat
lebih meningkat dan memuaskan semua pihak baik pihak orang tua,
guru maupun siswa itu sendiri.
3. Dengan selesainya tesis ini, maka penulis menyarankan agar tesis ini
dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan komparasi untuk
dijadikan bahan pelengkap untuk membina mental dan moralitas bagi
siswa sehingga mereka bisa menjadi bahagian anggota masyarakat
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Apa yang menjadi penekanan utama dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 3
Majene?
2. Secara apriori, bagaimana kondisi moral siswa di SMA Negeri 3 Majene?
3. Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi karakter dan moralitas siswa di SMA
Negeri 3 Majene?
4. Bagaimana proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Majene?
5. Bagaimana mengefektifkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 3 Majene?
6. Bagaimana mengukur tingkat keberhasilan Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3
Majene?
7. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dalam rangka memperbaiki moralitas
peserta didik di SMA Negeri 3 Majene?
8. Bagaimana seyogyanya pembentukan watak peserta didik  di SMA Negeri 3 Majene?
9. Sejauhmana tingkat signifikansi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Majene?
